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xABSTRAK
Nama : Suriani
Nim : 20100112136
Judul : Penarapan Metode Pembelajaran Efektif dalam
Mengoptimalkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam
Peserta Didik di SMP GUPPI Samata Kab Gowa
Penelitian ini berjudul “Penarapan Metode Pembelajaran Efektif dalam
Mengoptimalkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik di SMP
GUPPI Samata Kab Gowa” Adapun pokok permasalahan dari penelitian yang
dibahas dari skripsi ini yaitu: (1) Bagaimana prestasi belajar Pendidikan Agama
Islam peserta didik di SMP GUPPI Samata, (2) Bagaimana penerapan metode
pembelajaran  efektif  dalam mengoptimalkan prestasi belajar Pendidikan Agama
Islam peserta didik SMP GUPPI Samata.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan lokasi penelitian
SMP GUPPI Samata. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis datanya adalah analisis deskriptif
kualitatif yaitu reduksi data, sajian, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian diperoleh bahwa prestasi belajar Pendidikan Agama Islam
di SMP GUPPI Samata optimal hal ini dapat dilihat dari prestasi belajar peserta
didik yang sangat memuaskan setelah diadakan evaluasi. Adapun beberapa cara
yang digunakan oleh pendidik dalam menerapkan metode pembelajaran efektif
yaitu: (a) melihat kondisi kelas, (b) melihat keadaan peserta didik, (c)
menyesuaikan metode dengan materi pembelajaran.
Penelitian ini memiliki implikasi bagi lembaga pendidikan diharapkan
agar dapat lebih mengoptimalkan prestasi belajar peserta didiknya khususnya pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam seperti mangadakan belajar tambahan
khusus untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam atau dengan cara yang
lainnya. Kepada para pendidik diharapkan mampu menguasai dan menerapkan
metode pembelajaran dengan efektif.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Salah satu cara mempersiapkan pendidikan yang lebih relevan dengan
tuntutan kehidupan dewasa ini ialah diterapkannya pembaharuan dan
pengembangan sistem pendidikan nasional secara menyeluruh, merata, dan
terpadu. Adapun sasaran yang ingin dicapai dalam pembaharuan dan
pengembangan pendidikan ini adalah terlaksananya pendidikan nasional yang
merata dan berkualitas serta sejalan dengan tuntutan zaman yang semakin
berkembang pesat.
Perkembangan masyarakat sebagai akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan
tekhnologi yang canggih maka kepala lembaga pendidikan yang ada di Indonesia
berupaya meningkatkan mutu proses belajar mengajar, agar prestasi belajar
peserta didik dapat lebih meningkat dengan penerapan metode mengajar yang
efektif dan tepat dalam usaha meningkatkan kualitas sumber daya manusia demi
kejayaan masa mendatang, sehubungan dengan hal ini oleh Ceceng Wijaya dkk
mengemukakan bahwa:
Perputaran zaman akan sangat berpengaruh kepada pelayanan anak pada
masa sekarang dalam prosses belajar mengajar. Oleh karena berbagai hal,
maka lembaga pendidikan harus mampu membuat program yang efektif
dan efisien sesuai dengan perkembangan zaman, situasi, kondisi, dan
dibutuhkan.1
Pernyataan di atas, menggambarkan betapa pentingnya menyesuaikan
program dengan metode untuk mencapai hasil yang diinginkan karena tanpa hal
yang demikian tujuan yang akan dicapai sulit mendapat hasil yang memuaskan.
Banyak kenyataan yang terjadi di kalangan lembaga pendidikan dapat
menamatkan peserta didik yang cukup besar jumlahnya, namun mutu dan
1Ceceng Wijaya dkk, Upaya Pembaharuan Pendidikan dan Pengajaran (Cet. II,
Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), h. 2.
2kualitasnya tidak dapat diandalkan, hal inilah yang menjadi masalah yang cukup
serius utamanya di dalam dunia pendidikan sebab buat apa menamatkan atau
meluluskan peserta didik yang jumlahnya besar akan tetapi, tidak mampu bersaing
baik dalam lingkungan sekolah itu sendiri terlebih lagi dengan Negara-negara luar
yang sudah maju dalam segi pendidikannya. Salah satu penyebabnya adalah
penggunaan metode pembelajaran yang kurang efektif dan efisien. Oleh karena
itu, seharusnya semua lembaga pendidikan atau sekolah dan semua guru selalu
berusaha dan berupaya meningkatkan mutu pendidikan dan menerapkan metode
pembelajaran yang efektif dan efisien yang sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan tekhnologi dewasa ini sehingga dapat memberikan peluang besar
dalam mencapai keberhasilan, di dalam al-Qur’an sendiri Allah Swt
memerintahkan untuk banyak membaca atau memahami segala sesuatu yang ada
di sekitar kita khususnya dalam bidang pendidikan, sebagaimana firman Allah
Swt di dalam al-Qur’an surah al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi:
                    
           
'Terjemahnya:
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha
pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.2
SMP GUPPI Samata adalah salah satu lembaga pendidikan yang harus
mengupayakan peningkatan mutu pendidikan dengan menerapkan metode
mengajar yang efektif dan efisien dalam proses belajar mengajar agar tujuan
pendidikan yang akan dicapai dapat berjalan dengan baik. Lembaga pendidikan
ini tampaknya mengikuti perkembangan pendidikan dengan berbagai
2Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: PT, Sigma
Eksamedia Arikanlema, 2009 ), h. 469.
3pembeharuan yang modern. Tingkat keberhasilannya masih perlu diteliti,
khususnya dalam hal upaya yang ditempuh untuk meningkatkan metode mengajar
dalam kaitannya dengan pengoptimalan prestasi belajar peserta didiknya.
B. Rumusan Masalah
Adapun permasalahan yang terdapat pada latar belakang di atas, hampir
sama dengan permasalahan yang ada pada sekolah-sekolah lain. Untuk itu berikut
ini, penulis mengemukakan problema pokok yang akan dijadikan inti pembahasan
dalam skripsi ini, yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana prestasi belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik di SMP
GUPPI Samata.
2. Bagaimana penerapan metode pembelajaran efektif dalam
mengoptimalkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik
SMP GUPPI Samata.
C. Fokus dan Diskripsi Fokus
Fokus penelitian merupakan pemusatan konsentrasi atau pembatasan
terhadap tujuan penelitian yang akan dilakukan agar hasil penelitian dapat terarah.
Jadi, fokus penelitian ini adalah sebagai berikut:
No Fokus Deskripsi Fokus
1 Prestasi belajar Pendidikan Agama
Islam.
Meningkatnya nilai hasil belajar
Pendidikan Agama Islam.
2 Penerapan metode pembelajaran
efektif.
1. Melihat kondisi kelas.
2. Melihat keadaan peserta didik.
3.Menyesuaikan metode mengajar
dengan materi yang akan
diajarkan.
4D. Kajian Pustaka
Berikut ini penulis memaparkan penelitian sebelumnya yang terkait
dengan judul skripsi “Pentingnya Penerapan Metode Pembelajaran Efektif dalam
Mengoptimalkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik di SMP
GUPPI Samata”.
Andi Nirwati alumni UIN Alauddin Makassar 2011 dengan judul skripsi
Urgensi Metode Mengajar Dalam Menunjang Keberhasilan Proses Belajar
Mengajar PAI. Penelitian ini bersifat deskriptif analisis dengan menggunakan
penelitian lapangan dan penelitian kepustakaan, dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa metode mengajar yang diterapkan adalah metode mengajar
bervariasi tetapi frekuensi pelaksanaannya masih sangat terbatas, dalam
menunjang keberhasilan proses belajar mengajar di harapkan para guru senantiasa
meningkatkan kualitasnya dalam pelaksanaan metode ataupun metodologi
sehingga mampu meningkatkan mutu pendidikan pada khususnya.
Wahidah alumni UIN Alauddin Makasaar 2014 dengan judul skripsi
Efektifitas Metode Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap
Keaktifan Belajar Siswa. Dalam penelitiannya menyebutkan bahwa metode
mengajar yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam tergolong Variatif,
Karena guru menggunakan berbagai macam metode dalam proses belajar
mengajar yang dapat menunjang keaktifan belajar siswa.
Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya sebagaimana
dijelaskan, belum ada yang meneliti penerapan metode pembelajaran efektif
dalam mengoptimalkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik di
SMP GUPPI Samata. Oleh karena itu maka penelitian ini harus dikaji untuk
mengetahu metode pembelajaran apa saja yang efektif diterapkan dalam proses
belajar mengajar serta apa saja usaha yang dilakukan oleh guru Pendidikan
5Agama Islam dalam menerapkan metode pembelajaran agar efektif hususnya di
SMP GUPPI Samata. Namun, terdapat kesamaan antara penelitian sebelumnya
dan penelitian yang saya lakukan yaitu metode pembelajaran yang dapat
menunjang ataupun mengoptimalkan prestasi  belajar Pendidikan Agama Islam.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini adalah murni yang dilaksanakan
secara sistematis dan terstruktur, bukan tiruan dari penelitian sebelumnya.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dalam pembahasan judul ini penulis akan mengemukakan beberapa hal
yang menjadi tujuan pokok penelitian sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui metode pembelajaran yang digunakan pada sekolah
tersebut dalam mengembangkan prestasi belajar peserta didik.
b. Untuk mendapatkan bahan pemikiran sebagai kontribusi ilmiah guna
membantu pengembangan SMP GUPPI Samata dalam rangka
mengoptimalkan prestasi belajar peserta didiknya.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian sebagai berikut:
a. Kegunaan Ilmiah yaitu: diharapkan dapat menjadi salah satu karya ilmiah
yang turut serta memberikan sumbangsih terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan pada umumnya dan ilmu yang bersangkut paut dengan
pengoptimalan prestasi belajar peserta didik pada khususnya.
b. Kegunaan Praktis yaitu: setelah selesai skripsi ini penulis berharap agar karya
ilmiah ini akan mampu memberikan manfaat yang berorientasi ke masa depan
yang lebih baik untuk menjadikan pengalaman bagaimana tanggung jawab
seorang pendidik, dalam mengembangkan tugasnya sebagai amanah yang
6harus dijalankan dengan penuh ketulusan dan keikhlasan dalam
mengoptimalkan prestasi belajar peserta didik SMP GUPPI Samata.
7BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Pengertian Metode Pembelajaran Efektif
Kalau kita berbicara tentang metode mengajar maka tidak terlepas dari
cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam proses belajar
mengajar, karena antara metode mengajar dengan proses belajar mengajar
merupakan sesuatu hal yang tidak dapat dipisahkan antara satu sama lain,
demikian pula halnya antara pendidik, peserta didik dan proses belajar mengajar
serta jalan yang harus dilalui oleh seorang pendidik dalam mencapai tujuan
pengajarannya.
Tugas guru adalah mengajar dan mendidik.1 Tugas ini merupakan faktor
yang sangat penting dalam pelaksanaan pendidikan, untuk dapat menunaikan
tugas tersebut maka seorang pendidik wajib memiliki segala sesuatu yang berguna
demi menjalankan tugasnya secara professional dalam hal ini tidak terlepas dari
penguasaan beberapa metode mengajar dalam proses pembelajaran demi
menunjang keberhasilan pembelajaran yang disajikannya, dan sebagai seorang
pendidik yang professional tentunya tidak hanya menguasai satu atau beberapa
saja diantara metode mengajar melainkan harus multi metode atau menguasai
keseluruhan dari metode mengajar sehingga proses pembelajaran dapat
berlangsung secara efektif dan efisien.
Dalam kamus besar bahasa Indonesia dijelaskan bahwa metode adalah:
cara yang teratur dan terpikir baik untuk mencapai suatu maksud (dalam
ilmu pengetahuan dan sebagainya).2 Sedangkan mengajar adalah
memberikan pelajaran yang berarti perbuatan bagi seseorang guru kepada
anak didiknya dengan memberikan berbagai pengetahuan.3
1Abu Ahmadi, Didaktik Metodik (Semarang : Toha Putra, 1979), h. 31.
2Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 787.
3Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 22.
8Menurut Zuhairini, metode mengajar adalah: salah satu komponen dari
proses pendidikan sebagai alat pencapaian tujuan dengan didukung oleh alat-alat
pengajaran lainnya yang merupakan satu kebulatan dalam suatu system
pendidikan.4
Metode mengajar adalah cara yang ditempuh dalam mengajar untuk
mencapai tujuan pengajaran. Para tokoh pendidikan juga tidak pernah melepaskan
sorotannya mengenai masalah metode mengajar ini dan akan dikemukakan
beberapa diantaranya sebagai berikut:
a. M. Atiyah Al-Abrasy mengemukakan bahwa: “metode adalah jalan yang
kita ikuti memberi paham kepada murid-murid dalam segala macam
pelajaran. Metode maupun rencana yang kita buat untuk diisi sebelum
memasuki kelas…
b. Abd Rahim Ghunaimah mengemukakan “metode adalah cara-cara yang
praktis yang menyalurkan tujuan-tujuan dengan maksud pengajaran.
c. Ali Al Jumbalathy mengemukakan bahwa “metode adalah cara-cara
yang diikuti oleh guru untuk menyampaikan maksud keotak murid”.5
Metode mengajar adalah cara setiap guru dalam melaksanakan pendidikan
mengajar untuk dapat mencapai tujuan yang ingin dicapainya. Tanpa memakai
metode mengajar yang tepat dan sesuai dengan sifat dan corak mata pelajaran
maka kemampuan-kemampuan dan kondisi setempat, maka tujuan yang ingin
dicapai sulit terwujud dengan baik, sehingga dengan demikian memiliki nilai
strategis dalam upaya mensukseskan proses pembelajaran secara khusus dan
pendidikan secara umum.
Oleh karena pentingnya kedudukan metode mengajar dalam proses
pendidikan, dalam ilmu pendidikan dan dalam pekerjaan mengajar, maka para
pendidik sangat menaruh perhatian besar.
4Zuhairini, Metode Khusus Pendidikan Agama (Surabaya : Usaha Nasional, 1980), h. 68.
5Oemar Muhammad al Thaumy al Syaibany, Falsafut Tarbiyah al Islamiyah. dengan
judul Filsafat Pendidikan Islam, Terjemahan Hasan Langgalung (Jakarta: Bulan Bintang, 1971),
h. 551.
9Efektif adalah perubahan yang membawa pengaruh, makna, dan manfaat
tertentu. Pembelajaran yang efektif ditandai dengan sifatnya yang menekankan
pada pemberdayaan siswa secara aktif. Pembelajaran menekankan pada
penguasaan pengetahuan tentang apa yang dikerjakan, tetapi lebih menekankan
internalisasi, tentang apa yang dikerjakan sehingga tertanam dan berfungsi
sebagai muatan nurani dan hayati serta dipraktekkan dalam kehidupan oleh
siswa.6
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
efektif merupakan sebuah proses perubahan seseorang dalam tingkah laku dari
hasil pembelajaran yang ia dapatkan dari pengalaman dirinya dan dari
lingkungannya yang membawa pengaruh, makna, dan manfaat tertentu.
Berdasarkan defenisi belajar dan pembelajaran serta efektif, maka hakikat
pembelajaran yang efektif adalah proses belajar mengajar yang bukan saja
terfokus kepada hasil yang dicapai peserta didik, namun bagaimana proses
pembelajaran yang efektif mampu memberikan pemahaman yang baik,
kecerdasan, ketekunan, kesempatan, dan mutu serta dapat memberikan perubahan
perilaku dan mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka.7
Pembelajaran efektif juga akan melatih dan menanamkan sikap demokratis
bagi peserta didik. pembelajaran efektif juga dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan sehingga memberikan kreatifitas peserta didik
untuk mampu belajar dengan potensi yang sudah mereka miliki yaitu dengan
memberikan kebebasan dalam melaksanakan pembelajaran dengan cara
belajarnya sendiri. Di dalam menempuh dan mewujudkan tujuan pembelajaran
yang efektif maka perlu dilakukan sebuah cara agar proses pembelajaran yang
6Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: PT. Bumi Aksara), 2002, h. 56.
7Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Grasindo), 2002, h.
226-227.
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diinginkan tercapai yaitu dengan cara belajar efektif. Untuk meningkatkan cara
belajar yang efektif perlu adanya bimbingan dari guru.8
Muara dari berfungsinya manajemen pembelajaran yang baik adalah
pembelajaran efektif. Artinya, dari posisi guru tercipta mengajar efektif, dari
posisi murid tercipta belajar efektif. Menurut Joyce and Weil, ”Guru yang berhasil
adalah mengajar murid bagaimana memiliki informasi dalam pembicaraan dan
membuatnya menjadi milik mereka. Sedangkan pelajar efektif adalah membentuk
informasi, gagasan, dan kebijaksanaan dari guru mereka dan menggunakan
sumber daya belajar secara efektif”.9
Peran utama dalam pengajaran adalah menciptakan model aktivitas
pengajaran kuat dan tangguh. Intinya adalah aktivitas pengajaran sebagai penataan
lingkungan, pengaturan ruang kelas, yang didalamnya para pelajar dapat
berinterkasi dan belajar mengetahui bagaimana caranya belajar. Berkaitan dengan
efektivitas pengajaran, untuk mencapai pembelajaran aktif, satu aspek penting
adalah masalah metode yang digunakan guru dalam menciptakan suasana aktif.
Proses pembelajaran dengan metode ceramah, guru mendominasi pembicaraan
sementara siswa terpaksa atau bahkan dipaksa untuk duduk, mendengar dan
mencatat hal ini sangat tidak dianjurkan. Metode ceramah harus dikurangi bahkan
ditinggalkan.
Pembelajaran akan berjalan efektif jika pengalaman, bahan-bahan, dan
hasil-hasil yang diharapkan sesuai denagn tingkat kematangan peserta didik serta
latar belakang mereka. Proses belajar akan berjalan baik jika peserta didik bisa
melihat hasil yang fositif untuk dirinya dan memperoleh kemajuan-kemajuan jika
8Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Belajar yang Mempengaruhi (Jakarta: rineka cipta),
1995,  h. 75-76.
9Joyce. Bruce dan Marrsha Weil, Models of Teaching (London: Allyn Bacon), 1996, h.
45.
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ia menguasai dan menyelesaikan proses belajarnya.10 Gerak raga yang
ditunjukkan harus sejalan dengan proses jiwa untuk mendapatkan perubahan
sebagai hasil dari proses belajar. Sehingga dilihat dari pengertian prestasi dan
belajar tersebut maka dapat diambil kesimpulan prestasi belajar adalah hasil yang
diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan. Bentuk perubahan
dari hasil belajar meliputi tiga aspek, yaitu :
1. Aspek kognitif meliputi perubahan-perubahan dalam segi penguasaan
pengetahuan dan perkembangan eterampilan/kemampuan yang diperlukan
untuk menggunakan pengetahuan tersebut.
2. Aspek efektif meliputi perubahan-perubahan dalam segi sikap mental,
perasaan dan kesadaran.
3. Aspek psikomotor meliputi perubahan-perubahan dalam segi bentuk-
bentuk tindakan motorik. Prestasi belajar siswa yang diperoleh dalam
proses belajar mengajar di sekolah dapat dilihat dan diketahui dari nilai
hasil ujian semester, yang kemudian dituangkan dalam daftar nilai raport.
Nilai tersebut merupakan nilai yang dapat dijadikan acuan berhasil
tidaknya siswa belajar serta dijadikan acuan berhasil tidaknya proses belajar
mengajar di kelas. Penilaian prestasi siswa yang dicantumkan dalam rapot, bisa
berbentuk anka jiga berbentuk huruf. Prestasi belajar tidak hanya sebagai
indikator keberhasilan dalam bidang studi tertentu yang telah dipelajarinya, akan
tetapi juga keberhasilan sebagai indikator kualitas institusi pendidikan di tempat
dia belajar. Para guru diharapkan dan harus mampu menciptakan pembelajaran
dengan efektif, menyenangkan, tercipta suasana dan iklim pembelajaran yang
10Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis: sebuah Model Pelibatan
Masyarakat dalam Penyelenggaraan Pendidikan (Jakarta: Prenada Media), 2004, h. 100.
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kondusif, terdapat interaksi balajar-mengajar yang bagus, sehingga keberhasilan
belajar dan prestasi dapat dicapai dengan baik sesuai tujuan pembelajaran.11
Pembelajaran yang efektif tidak akan berjalan tanpa penggunaan metode
pembelajaran yang efektif pula. Metode pembelajaran efektif adalah metode
pembelajaran yang tepat atau sesuai digunakan dalam proses pembelajaran
sehingga memberikan hasil yang lebih baik, baik dari segi pengetahuan peserta
didik maupun dari segi perilaku.
Terdapat beberapa kriteria metode pembelajaran efektif antara lain:
a. relevan dengan tujuan pembelajaran.
b. relevan dengan materi pembelajaran.
c. relevan dengan kondisi,  tempat, dan besar kelasnya dalam proses
pembelajaran.
d. relevan dengan tingkat kemampuan peserta didik.
e. relevan dengan kemampuan guru dalam menerapkan metode pembeljaran.
f. relevan dengan fasilitas yang ada atau tersedia.
g. relevan dengan waktu yang tersedia.
B. Jenis-Jenis Metode Mengajar
Jenis-jenis metode mengajar adalah beberapa bentuk dari pelaksanaan
dalam cara-cara mengajar. Keanekaragaman jenis-jenis metode mengajar ini di
sebabkan karena beberapa faktor. Jika dijabarkan secara rinci maka dapat
dikemukakan sebagai berikut:
a. Tujuan yang berbeda dari masing-masing jenis pelajaran sesuai dengan
jenis, sifat, maupun isi dari masing-masing mata pelajaran.
b. Perbedaan latar belakang individual anak, baik latar belakang kehidupan,
tingkat usia, maupun tingkat kemampuan berfikirnya.
c. Perbedaan situasi dan kondisi dimana pendidikan berlangsung.
d. Perbedaan pribadi dan kemampuan dari masing-masing pendidik.Sarana
dan fasilitas yang ada berbeda-beda, baik kualitas ataupun kuantitas.12
11Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaaan Kelas sebagai Lembaga
Pendidikan (Jakarta: Haji Masagung), 1989, h. 117.
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Dalam metodologi, pada dasarnya sangat banyak jenis dan meode
mengajar. Menurut Oemar Muhammad jumlahnya ada 56 metode yang dibagi
kepada 11 kelompok, yaitu:
1. Metode mengajar yang berdasar pada alat-alat dan bahan yang digunakan
padanya.
2. Metode mengajar yang berdasar pada cara-cara yang diikutinya dalam
mengemukakan fakta.
3. Metode yang berdasar pada penyusunan mata pelajaran.
4. Metode yang berdasar pada tujuan yang akan dicapai oleh guru.
5. Metode yang berdiri atas tujuan murid.
6. Metode yang berdasar pada hubungan timbal balik antara murid dan guru.
7. Metode yang berdasar pada hubungan timbal balik antara murid dengan
murid lainnya.
8. Metode yang berdasar pada derajat kebebasan berpikir.
9. Metode yang berdasar pada derajat keturut-sertaan murid pada proses
pendidikan.
10. Metode yang berdasar pada cara yang digunakan dalam ulangan dan
penilaian.
11. Metode yang berdasar pada panca indra.13
Sebelum membicarakan tentang berbagai macam metode mengajar yang
dapat digunakan dalam menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik
maka perlu diketahui bahwa keberhasilan atau tidaknya suatu pemakaian metode
bukan hanya ditentukan oleh macam-macam metode yang digunakan karena
metode mengajar semuanya belum ada yang efektif tanpa ada kekurangannya. Hal
ini sesuai dengan kutipan beikut: tidak ada metode yang seratus persen baik,
metode yang kelihatannya efektifpun masih ada saja kekurangan. Metode yang
paling sesuaipun belum menjamin hasil yang baik secara otomatis.14
Meskipun demikian, metode pembelajaran efektif yang penulis maksud
pada penelitian ini adalah metode yang lebih mantap dalam proses belajar
12Zuhairini, Metode Khusus Pendidikan Agama (Malang: IAIN Sunan Ampel), 1981,
h.70.
13Oemar Muhammad al Thaumy al Syaibany, Falsafut Tarbiyah al Islamiyah. dengan
Judul Filsafat Pendidikan Islam, Terjemahan Hasan Langgalung, h.560.
14Zuhaerini dkk, Metode Khusus Pendidikan Agama Islam (Cet.VII; Surabaya: Usaha
Nasional, 1977), h. 56.
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mengajar yang dapat berperan terhadap prestasi belajar peserta didik jika
diterapkan dalam proses pembelajaran.
Pengetahuan yang memadai tentang metode akan memeberikan
keleluasaan dan kemudahan bagi para Pendidik dalam melaksanankan proses
pembelajarannya. Berikut ini akan diuraikan mengenai macam-macam metode
mengajar serta kekurangan dan kelebihannya masing-masing, sehingga akan
diperoleh gambaran yang jelas tentang pembahasan ini.
1. Metode Ceramah
Adapun yang dimaksud dengan metode ceramah sebagai metode mengajar
dan belajar adalah memberikan penerangan dan penuturan secara lisan dan
sepihak oleh seorang guru kepada murid-murid tentang kesatuan bahan
pelajaran.15
Dalam melaksanakan metode ceramah, penekanannya terletak pada
aktifitas dan apa yang disampaikan dalam waktu yang singkat pada sejumlah
pendengar. dari segi waktu pelaksanaan, metode ceramah sangat efisien, demikian
juga dari segi biaya. Menurut Abu Ahmadi, keuntunga dari metode ini adalah:
a. Guru dapat mengawasi atau melihat sejumlah anak atau keseluruhan.
b. Guru dapat memberikan pelajaran yang sama.
c. Menghemat waktu, tenaga, dan biaya.16
Metode ceramah ini sangat sangat tepat digunakan apabila yang dihadapi
adalah jumlah yang sangat banyak, sedangkan materi-materi yang akan
disampaikan hanya merupakan penjelasan. Namun demikian, metode ini memiliki
kelemahan yaitu:
1. Guru kurang mengerti sejauh mana pelajaran yang sudah dipahami oleh
anak didik.
2. Ucapan guru sering mengandung bhasa asing.
3. Ada kalanya tidak semua murid mendengarkan.
4. Tiap anak mempunyai bahan Appersepsi dan perhatian yang tidak sama.
5. Sulit diadakan penilaian.
6. Pelajaran condong ke Verbalitas.17
15Mansyur. dkk, Metodologi Pendidikan Agama (Jakarta: Forum, 1981), h. 91.
16Abu Ahmadi, Didaktik Metodik (Semarang: Toha Putra, 1979), h. 67.
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Dalam metode ceramah tersebut, yang memegang peranan utama adalah
guru. Sehingga berhasil tidaknya pelaksanaan metode ini banyak tergantung pada
guru. Oleh karenanya, perhatian perlu ditujukan kepada:
a. Kesatuan bahan pelajaran yang disajikan harus berguna bagi pembentukan
sikap.
b. Bahan pelajaran harus berguna bagi peningkatan interst murid.
c. Bahan-bahan pelajaran yang penting, tatapi tidak terdapat dalam buku/bahan
yang sukar meskipun ada dalam buku.
2. Metode Tanya Jawab
Metode Tanya jawab dalam proses belajar mengajar adalah:
“penggunaan pertanyaan sebagai stimulasi baik oleh guru maupun oleh murid,
dimana jawabannya merupakan aktifitas belajar mereka”.18
Dalam metode Tanya jawab sebaiknya pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan oleh pendidik atau peserta didik di susun sedemikian rupa sehingga
masing-masing pertanyaan saling terkait antara satu sama lain, dalam hal ini
pertannyaan itu di susun dalam satuan pelajaran.
Metode ini dimaksudkan agar mampu merangsang pemikiran para peserta
didik terhadap bahan-bahan pelajaran sehingga pelajaran dapat berjalan dengan
seoptimal mungkin.
Kebaikan-kebaikan dari metode Tanya jawab diantaranya adalah:
a. Situasi kelas akan lebih hidup.
b. Anak akan lebih berani dan berlatih dalam mengemukakan pendapatnya.
c. Perbedaan pendapat yang muncul akan merangsang terjadinya diskusi.
17Abu Ahmadi, Didaktik Metodik, h. 97.
18Mansyur, dkk, Metodologi Pendidikan Agama, h. 86.
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d. Mendorong peserta didik untuk lebih aktif, bergairah, serta bersungguh-
sungguh.
e. Menjadi tempat bagi guru untuk mengontrol pemahaman dan pengertian
peserta didik.
Dalam metode Tanya jawab, guru sebaiknya bersikap arif dan bijaksana
terhadap pertanyaan dan jawaban yang dilontarkan oleh peserta didik, tidak
bersikap memonopoli  dan diharuskan memberikan keempatan kepada peserta
didik dengan seluas mungkin.
Metode Tanya jawab selain memiliki kelebihan, juga memiliki kekurangan
yaitu: (1) Menyita waktu apabila diskusi yang terjadi menimbulkan banyak
perbedaan, (2) Memungkinkan terjadinya penyimpangan terhadap masalah pokok
dan (3) Kurang cepat dalam merangkum bahan-bhan pelajaran.19
Pada dasarnya penggunaan metode Tanya jawab sangatlah efektif karena
salah satu kelebihannya adalah dapat merangsan terjadinya diskusi antara
pendidik dengan peserta  didik begitupun juga antara sesama peserta didik namun,
dibalik kelebihannya ternyata banyak juga kekurangan yang dimiliki oleh metode
ini, salah satu diantaranya adalah menyita waktu apabila diskusi yang terjadi
menimbulkan banyak perbedaan, oleh karena itu sebagai guru yang professional
tentunya memiliki solusi yang efektif dalam hal ini, salah satunya dengan cara
memadukan beberapa metode dalam proses belajar mengajar sehingga dalam
proses pembelajaran tersebut tidak berjalan secara menoton dan peserta didikpun
dapat menikmati pelajaran yang disajikan tanpa ada perasaan bosan dan waktu
yang digunakanpun dapat berjalan secara efisien sampai pelajaran berakhir.
19Zuhairini, Metode Khusus Pendidikan Agama, h. 77.
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3. Metode Diskusi
Jika diperhatikan antara metode diskusi dan metode Tanya jawab tidaklah
memiliki perbedan namun jika diperhatikan dan diteliti secara cermat maka
diantara keduanya memiliki perbedaan-perbedaan, menurut Abu Ahmadi: Metode
Tanya jawab digunakan untuk menemukan fakta tertentu sedangkan metode
diskusi dilaksanakan dalam menyatukan pendapat dengan cara mufakat dan
musyawarah.20
Adapun pengertian metode diskusi menurut J.J. Hasibuan adalah :
suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana guru member kesempatan
kepada para siswa atau mengadakan perbincangan ilmiah, kemudian guru
mengumpulkan pendapat mebuat kesimpulan atau menyusun berbagai
alternativ pemecahan atas suatu masalah.21
Dalam pelaksanaan metode diskusi diperlukan perencanaan yang baik dan
matang oleh pendidik dan peserta didik, baik berupa bahan diskusi maupun
kesiapan selama proses diskusi berlangsung. Adapu beberapa keuntungan dari
metode diskusi yaitu:
a. Suasana kelas lebih hidup.
b. Meningkatkan prestasi kepribadian individu.
c. Kesimpulan diskusi mudah dipahami oleh masing-masing peserta didik.
d. Peserta didik dilatih untuk patuh dan tertib dalam bermusyawarah.
Sebelum proses pembelajaran berlangsung, pendidik seharusnya sudah
menyiapkan materi pendahuluan yang berfungsi untuk merangsang pemikiran
peserta didik sehingga diskusi berlangsung secara efektif dan efisien, selain
memiliki keuntungan tentunya metode diskusi tidak terlepas dari kelemahan yang
dimilikinya, diantara kelemahan dari metode diskusi adalah membuka peluang
bagi peserta didik untuk bersikap pasif dalam berdiskusi dank arena waktu yang
20Abu Ahmadi, Didaktik Metodik, h. 99.
21J.J.Hasibuan.dkk, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Karya,1998) ,h. 20.
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digunakan cukup panjang maka sulit untuk menduga hasil yang akan diapai baik
oleh pendidik mapun oleh peserta didik.
4. Metode Kerja Kelompok
Metode kerja kelompok yaitu kegiatan belajar mengjar yang dilakukan
dengan cara mengadakan kegiatan belajar secara kerja sama dan gotong royong.22
Metode kerja kelompok sebagai salah satu metode yang digunakan dalam
pencapaian hasil dalam proses belajar mengajar yang mempunyai tujuan sebagai
berikut:
a. Memberi kesempatan untuk berkembang bagi anak-anak yang setara.
b. Memberi kesempatan pada anak-anak untuk memilih teman yang diseganinya.
c. Menumbuhkan rasa tanggung jawab.
C. Kedudukan Metode Dalam Mengajar
Kegiatan belajar mengajar yang melahirkan interaksi unsur-unsur
manusiawi merupakan suatu proses dalam rangka mencapai tujuan pengajaran.
Pendidik dengan sadar berusaha mengatur lingkungan belajar dengan seperangkat
teori dan pengalaman yang dimiliki secara baik dan sistematis sehingga,
memberikan semangat yang besar kepada peserta didik untuk mengikuti proses
pembelajaran.
Dari hasil analisis di atas, lahirlah pemahaman tentang kedudukan metode
sebagai alat motivasi, sebagai strategi pembelajaran, dan sebagai alat untuk
mencapai tujuan, berikut kedudukan metode dalam mengajar:
a. Metode Sebagai Alat Motivasi Ekstristik
Sebagai salah satu komponen pengajaran, metode memiliki peranan yang
sangat penting dari komponen lainnya dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam
proses belajar mengajar, tidak ada satupun kegiatan pembelajaran yang tidak
22Mansyur, dkk, Metodologi Pendidikan Agama, h. 114.
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menggunakan metode mengajar. Sehingga dengan demikian, pendidik memahami
betul kedudukan metode sebagai alat motivasi ekstristik dalam kegiatan belajar
mengajar.
b. Metode Sebagai Strategi Pengajaran
Dalam kegiatan belajar mengajar, tidak semua peserta didik mampu
berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama. Daya serap peserta didik terhadap
bahan pelajaran yang diberikan berbeda-beda, ada yang cepat, ada yang sedang,
dan bahkan ada yang lambat. Hal ini dipengaruhi oleh faktor intelegensi yang
dimiliki oleh peserta didik, cepat lambatnya penerimaan peserta diidk terhadap
bahan pelajaran yang diberikan menghendaki waktu yang bervariasi sehingga
penguasaan penuh terhadap materi pelajaran yang diberikan dapat tercapai secara
maksimal.
d. Metode Sebagai Alat
Tujuan merupakan suatu cita-cita yang akan dicapai dalam kegiatan
belajar mengajar, tujuan adalah pedoman yang memberi arah kemana kegiatan
belajar mengajar akan dibawa.
“Guru tidak bisa membawa kegiatan belajar mengajar menurut kehendak
htinya dan mengabaikan tujuan yang telah dirumuskan”.23
Melihat kedudukan metode dalam mengajar sangat penting maka, seorang
pendidik haruslah senantiasa memperhatikan dengan baik berbagai macam
metode yang akan digunakan sehingga, akan mengantarkan kepada tujuan serta
hasil yang maksimal.
23Mulyasa, E. Manajemen Berbasisi Sekolah: Konsep Strategi  dan Implementasi
(Bandung: Rosdakarya, 2007), h. 72-74.
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D. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Dalam menyimpulkan tentang pengertian Pendidikan Agama Islam
terlebih dahulu dikemukakan pengertian pendidikan dari segi etimologi dan
terminology. Dari segi etimologi atau bahasa, kata pendidikan berasal kata “didik”
yang mendapat awalan pe- dan akhiran -an sehingga pengertian pendidikan adalah
sistem cara mendidik atau memberikan pengajaran dan peranan yang baik dalam
akhlak dan kecerdasan berpikir.24
Kemudian ditinjau dari segi terminology, banyak batasan dan pandangan
yang dikemukakan para ahli untuk merumuskan pengertian pendidikan, namun
belum juga menemukan formulasi yang tepat dan mencakup semua aspek,
walaupun begitu pendidikan berjalan terus tanpa menantikan keseragaman dalam
arti pendidikan itu sendiri. Diantaranya ada yang mengemukakan pengertian
pendidikan sebagai berikut:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Sesuai dengan Undang-Undang Republik
Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 1.25
Kata pendidikan berasal dari kata didik yang berarti menjaga, dan
meningkatkan (Webster’s Third Digtionary), yang dapat didefinisikan sebagai
berikut :
24W.J.S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: PN Balai
Pustaka),1984, h, 250.
25UUD 1945, Undang-Undang Republik Indonesia dan Perubahannya (Penabur Ilmu),
2004, h, 3.
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1. Mengembangkan dan memberikan bantuan untuk berbagai tingkat
pertumbuhan atau mengembangkan pengetahuan, kebijaksanaan, kualitas
jiwa, kesehatan fisik dan kompetensi.
2. Memberikan pelatihan formal dan praktek yang di supervisi.
3. Menyediakan informasi.
4. Meningkatkan dan memperbaiki.26
Pendidikan Agama Islam berkenaan dengan tanggung jawab bersama.
Oleh sebab itu usaha yang secara sadar dilakukan oleh guru mempengaruhi siswa
dalam rangka pembentukan manusia beragama yang diperlukan dalam
pengembangan kehidupan beragama dan sebagai salah satu sarana pendidikan
nasional dalam rangka meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa.27 Selanjutnya H. Haidar Putra Daulay, mengemukakan bahwa Pendidikan
Islam pada dasarnya adalah pendidikan yang bertujuan untuk membentuk pribadi
Muslim seutuhnya, mengembangkan seluruh potensi manusia baik yang
berbentuk jasmani maupun rohani.28
Dari beberapa definisi di atas, maka dapat diambil pengertian bahwa yang
dimaksud Pendidikan Agama Islam adalah suatu aktivitas atau usaha-usaha
tindakan dan bimbingan yang dilakukan secara sadar dan sengaja serta terencana
yang mengarah pada terbentuknya kepribadian anak didik yang sesuai dengan
norma-norma yang ditentukan oleh ajaran agama.
Pendidikan Agama Islam juga merupakan upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga
mengimani, bertaqwa, dan ber akhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama
26Modul Orientasi Pembekalan Calon PNS, Basic Kompetensi Guru (Jakarta: Departemen
Agama Republik Indonesia), 2004, h, 1.
27Zakiah Daradjad, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara),
1995, h, 172.
28Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana), 2004, h, 153.
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Islam dari sumber utamanya yaitu kitab suci Al-Quran dan Al-Hadits, melalui
kegiatan bimbingan pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.
Dari pengertian di atas terbentuknya kepribadian yakni pendidikan yang
diarahkan pada terbentuknya kepribadian Muslim. kepribadian Muslim adalah
pribadi yang ajaran Islam nya menjadi sebuah pandangan hidup, sehingga cara
berpikir, merasa, dan bersikap sesuai dengan ajaran Islam. Dengan demikian
Pendidikan Agama Islam itu adalah usaha berupa bimbingan, baik jasmani
maupun rohani kepada anak didik menurut ajaran Islam, agar kelak dapat berguna
menjadi pedoman hidupnya untuk mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.
2.Tujuan Pendidikan Agama Islam
tujuan pendidikan merupakan faktor yang sangat penting, karena
merupakan arah yang hendak dituju oleh pendidikan itu. Demikian pula halnya
dengan Pendidikan Agama Islam, yang tercakup mata pelajaran akhlak mulia
dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan yang maha esa serta berakhlak mulia. Akhlak mulia
mencakup etika, budi pekerti atau moral sebagai perwujudan dari pendidikan
agama.
Berdasarkan kurikulum PAI tahun 2002 mengemukakan kurikulum
Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,
penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta didik tentang agama islam
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan,
ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.29
29Abdul Majid. Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya), 2004, h, 135.
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Sedangkan Mahmud Yunus mengatakan bahwa tujuan pendidikan agama
adalah mendidik anak-anak, pemuda-pemudi maupun orang dewasa supaya
menjadi seorang muslim sejati, beriman teguh, beramal saleh dan berakhlak
mulia, sehingga ia menjadi salah seorang masyarakat yang sanggup hidup di atas
keyakinanya sendiri, mengabdi kepada Allah dan berbakti kepada bangsa dan
tanah airnya, bahkan sesame umat manusia.30
Tujuan Pendidikan Agama Islam terbagi dua
1. Tujuan Umum
Tujuan umum Pendidikan Agama Islam adalah untuk mencapai kualitas
yang disebutkan oleh al-Qur’an dan Hadits sedangkan fungsi pendidikan nasional
adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.
Dari tujuan umum pendidikan di atas berarti pendidikan agama bertugas
untuk membimbing dan mengarahkan anak didik supaya menjadi muslim yang
beriman teguh sebagai refleksi dari keimanan yang telah dibina oleh penanaman
pengetahuan agama yang harus dicermnkan dengan akhlak yang mulia sebagai
sasaran akhir dari pendidikan agama itu.
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus pendidikan agama adalah tujuan yang disesuaikan dengan
pertumbuhan dan perkembangan anak sesuai dengan jenjang pendidikan yang
dilaluinya, sehingga setiap tujuan pendidikan agama pada setiap jenjang sekolah
30Mahmud Yunus, Metode Khusus Pendidikan Agama (Jakarta: PT Hidakarya Agung),
1983, h, 13.
24
mempunyai tujuan yang berbeda-beda, seperti tujuan khusus pendidikan agama di
SMP adalah untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, dan
akhlak mulia. Adapun tujuan lain dari pendidikan agama islam adalah menjadikan
anak didik agar menjadi pemeluk agama yang aktif dan menjadi masyarakat atau
warga Negara yang baik dimana keduanya itu terpadu untuk mewujudkan apa
yang dicita-citakan merupakan suatu hakekat, sehingga setiap pemeluk agama
yang aktif secara otomatis akan menjadi warga Negara yang baik, terciptalah
warga Negara yang pancasilis dengan sila Ketuhanan yang maha esa.
E. Peserta Didik
1. Pengertian Peserta Didik
Secara etimologi peserta didik dalam bahasa arab adalah tilmidz jamaknya
talaamidz yang artinya murid. Maksudnya adalah orang-orang yang
menginginkan pendidikan. Dalam bahasa arab dikenal juga dengan istilah thalib
jamaknya thullab yang artinya adalah mencari. Maksudnya adalah orang-orang
yang mencari ilmu.31
Menurut Syafique Ali Khan, Peserta didik adalah orang yang datang dalam
suatu lembaga untuk memperoleh beberapa tipe pendidikan. Seorang yang
mempelajari ilmu pengetahuan berapapun usianya, dari manapun, siapa pun,
dalam bentuk apapun, dengan biaya apapun untuk meningkatkan intelek dan
moralnya dalam rangka mengembangkan dan membersihkan jiwanya dan
mengikuti jalan kebaikan.32
Abu Ahmadi juga menenuliskan bahwa peserta didik adalah orang yang belum
dewasa, yang memerlukan usaha, bantuan, bimbingan orang lain untuk menjadi dewasa,
guna dapat melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Tuhan, sebagai umat manusia,
31Syarif Al-Qusyairi, Kamus Akbar Arab-Indonesia (Surabaya: Giri Utama), h. 68.
32Shafique Ali Khan, Filsafat Pendidikan Al-Ghazali (Bandung: Pustaka Setia, 2005),  h.
62.
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sebagai warga Negara, sebagai anggota masyarakat dan sebagai suatu pribadi atau
individu.33
Berdasarkan pengertian yang dikemukakan diatas maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa peserta didik adalah seseorang yang belum dewasa yang
memiliki fitrah untuk memperoleh pendidikan dari pendidik baik yang ada di
pendidikan formal, pendidikan non formal, maupun pendidikan informal agar
dapat meningkatkan intelektualnya dan mengubah tingkah lakunya menjadi lebih
baik
2. Kewajiban Peserta Didik
Menurut Asma Hasan Fahmi sebagaimana yang dikutip oleh Samsul
Nizar, menuliskan beberapa kewajiban peserta didik antara lain :
1. Peserta didik hendaknya membersihkan hatinya sebelum menuntut ilmu.
Hal ini disebabkan karena menuntut ilmu adalah ibadah dan tidak sah
ibadah kecuali dengan hati yang bersih.
2. Tujuan belajar hendaknya ditujukan untuk menghiasi ruh dengan berbagai
sifat keutamaan.
3. Memiliki kemampuan yang kuat untuk mencari dan menuntut ilmu
diberbagai tempat.
4. Setiap peserta didik wajib menghormati Pendidiknya.
5. Peserta didik hendaknya belajar sungguh-sungguh dan tabah dalam
belajar.34
Dalam buku yang ditulis oleh Ramayulis, menurut al-Ghozali ada
beberapa kewajiban peserta didik, yaitu:
a. Belajar dengan niat ibadah dalam rangka taqorub kepada Allah SWT,
sehingga dalam kehidupan sehari-hari anak didik dituntut untuk
mensucikan jiwanya dari akhlak yang rendah dan watak yang tercela.
b. Mengurangi kecenderungan pada duniawi dibandingkan masalah
ukhrowi.
c. Bersikap tawadhu’ (rendah hati) dengan cara meninggalkan kepentingan
pribadi untuk kepentingan pendidikannya.
d. Menjaga pikiran dan pertantangan yang timbul dari berbagai aliran
e. Mempelajari ilmu-ilmu yang terpuji, baik untuk ukhrawi maupun untuk
duniawi.
33Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati. Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta), 1991, h,
26.
34Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 38.
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f. Belajar dengan bertahap dengan cara memulai pelajaran yang mudah
menuju pelajaran yang sukar.
g. Belajar ilmu sampai tuntas untuk kemudian hari beralih pada ilmu yang
lainnya, sehingga anak didik memiliki spesifikasi ilmu pengetahuan
secara mendalam.
h. Mengenal nilai-nilai ilmiah atas ilmu pengetahuan yang dipelajari.
i. Memprioritaskan ilmu diniyah sebelum memasuki ilmu duniawi.35
Berdasarkan kewajiban-kewajiban peserta didik yang dikemukakan di atas
hendaknya peserta didik memperhatikan hal tersebut dalam menuntut ilmu agar
dalam proses pembelajaran dapat dimudahkan dan tercapai segala tujuan
pendidikan bagi peserta didik.
35 Ramayulis, Psikologi Agama (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), h. 98.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian deskriptif kualitatif
yaitu dengan mendeskripsikan atau menggambarkan penelitian dengan
menggunakan kata-kata. Secara harfiah, penelitian deskriptif adalah penelitian
yang bermaksud untuk membuat pancandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi
atau kejadian-kejadian.1 Tujuan deskriptif kualitatif ini adalah untuk membantu
pembaca mengetahui apa yang terjadi di lingkungan di bawah pengamatan, seperti
apa pandangan partisipan yang berada di latar penelitian  dan seperti apa peristiwa
atau aktivitas yang terjadi di latar penelitan.2
Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha
menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. Penelitian
ini juga disebut non-eksperimen, karena pada penelitian ini peneliti tidak
melakukan control dan memanipulasi variabel penelitian.
Dalam hal ini, penulis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, yaitu
pendekatan dengan menggunakan pola berpikir dan menganalisa peristiwa dengan
kata-kata atau dengan kata lain bahwa penelitian kualitatif lebih berfokus pada
konsep-konsep, bukan berapa kalinya sesuatu.
B. Lokasi Penelitian
Lokasi pada penelitian ini yang berjudul “Pentingnya Penerapan Metode
yang Efektif untuk Mengoptimalkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam
Peserta Didik di SMP GUPPI Samata” ini dilaksanakan di SMP GUPPI Samata
1Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Cet. II; Jakarta: CV. Rajawali, 1985),  h.19.
2Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif & Kualitatif (Cet. VI; Jakarta:
Rajawali Pers, 2012), h. 174.
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C. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan oleh penulis pada
penelitian ini adalah pendekatan paedagogik, yaitu pendekatan yang lebih
menekankan pada pendidikan yakni proses pembelajaran yang dilakukan oleh
pendidik bersama dengan peserta didik.
D. Sumber Data
Pada penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi dan sampel karena
penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial
tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi
ditransferkan ke tempat lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan situasi
sosial pada kasus yang dipelajari.3Akan tetapi, penelitian kualitatif menggunakan
sumber data.
Sampel dalam penelitian kualitatif dinamakan narasumber, partisipan, atau
informan, teman dan guru dalam penelitian. Sampel dalam penelitian ini juga
disebut sampel teoritis karena tujuan penelitian kualitatif adalah untuk
menghasilkan teori. Pada penelitian kualitatif, peneliti memasuki situasi sosial
tertentu, melakukan observasi dan wawancara kepada orang-orang yang di
pandang tahu tentang situasi sosial tersebut. Penentuan sumber data pada orang
yang diwawancarai dilakukan secara purposive, yaitu dipilih dengan
pertimbangan dan tujuan tertentu.
Dalam penelitian kualitatif, teknik sampling yang sering digunakan adalah
snowball sampling. Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber
data yang pada awalnya jumlahnya sedikit lama-lama menjadi besar. Hal ini
dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit tersebut belum mampu
memberikan data yang memuaskan, maka mencari orang lain lagi yang dapat
3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2014),  h. 216
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digunakan sebagai sumber data.4 Jadi, peneliti akan mengetahui besarnya sampel
tersebut dapat diketahui setelah penelitian selesai.
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah menggunakan dua jenis
sumber data yaitu sumber data primer dan sekunder.
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh peneliti langsung
dari informan yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Adapun
informan yang dimaksud adalah Guru Pendidikan Agama Islam SMP GUPPI
Samata.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh peneliti tidak
langsung dari informan namun melalui media perantara. Seperti data guru, lembar
hasil observasi dan dokumentasi.
E. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah
sebagai berikut:
a. Tahap persiapan
Dalam tahap ini peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan
dengan penelitian yaitu dengan mempersiapkan instrumen penelitian dalam hal ini
daftar pertanyaan wawancara, daftar ceklis obsrvasi, dan alat untuk
mengumpulkan dokumentasi. Kemudian langkah selanjutnya adalah melakukan
persuratan kepada kepala sekolah SMP GUPPI Samata untuk melakukan
penelitian.
b. Tahap pelaksanaan
4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 218-219.
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Pada tahap ini, peneliti terjun langsung ke lapangan tepatnya di SMP
GUPPI Samata untuk mengumpulkan data dengan menggunakan teknik:
1) Observasi
Yakni peneliti melihat dan mengamati objek yang diteliti yaitu guru
Pendidikan Agama Islam dan guru lainnya serta mengamati proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP GUPPI Samata.
2) Wawancara
Yakni peneliti mewawancara langsung beberapa guru Pendidikan Agama
Islam dan guru lain yang ada di SMP GUPPI Samata berkaitan dengan judul
skripsi ini.
3) Dokumentasi
Yakni penulis mengambil data dari dokumen atau catatan yang ada di
SMP GUPPI Samata yang ada hubungannya dengan skripsi ini.
F. Instrument Penelitian
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.5
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrument utamanya adalah
peneliti itu sendiri. Akan tetapi, setelah fokus penelitian menjadi jelas maka akan
dikembangkan dengan instrument penelitian yang lainnya.
Adapun instrument penelitian yang digunakan peneliti adalah :
a. Pedoman Observasi
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam metode
penelitian kualitatif. Observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan
menggunakan pancaindera, bisa penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk
5Sitti Mania, Metodologi Penelitian dan Sosial (Cet. I; Makassar: Alauddin University
Press, 2013),  h. 120.
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memperoleh informasi yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Hasil
observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana
tertentu, dan perasaan emosi seseorang.6
Maka, peneliti menggunakan observasi partisipatif agar peneliti
mengamati langsung peristiwa yang terjadi di lapangan.
Manfaat observasi menurut Patton dalam Nasution, dinyatakan bahwa:
1. Dengan observasi di lapangan peneliti akan lebih mampu memahami
konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, jadi akan dapat diperoleh
pandangan yang holistik atau menyeluruh.
2. Dengan observasi maka akan diperoleh pengalaman langsung, sehingga
memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan induktif, jadi tidak
dipengaruhi oleh konsep atau pandangan sebelumnya
3. Dengan observasi, peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau tidak
diamati orang lain, khususnya orang yang berada di lingkungan itu, karena
telah dianggap biasa dan karena itu tidak akan terungkapkan dalam
wawancara.
4. Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal yang diluar persepsi
responden, sehingga peneliti memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif.
5. Melalui pengamatan di lapangan, peneliti tidak hanya mengumpulkan daya
yang kaya, tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadi, dan merasakan
suasana situasi sosial yang diteliti.7
b. Pedoman Wawancara
Menurut Esterberg dalam Sugiyono bahwa wawancara adalah:
“ pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu”.8
Jadi, penulis dapat menyimpulkan bahwa wawancara adalah bertemunya dua
orang atau lebih untuk mendapatkan informasi dari narasumber secara mendalam
dengan mempersiapkan daftar pertanyaan dan sebagainya. Penulis menggunakan
wawancara terstruktur dengan menyiapkan beberapa daftar pertanyaan demi
kelancaran pengumpulan penelitian ini.
6Sitti Mania, Metodologi Penelitian dan Sosial, h. 187-188.
7Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 228.
8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 23.
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c. Ceklis Dokumentasi
dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan jalan mencari
dokumen atau catatan dari obyek yang diteliti
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Setelah peneliti mengumpulkan data, baik dalam bentuk observasi dan
wawancara. Maka, peneliti mengolah dan menganalisis data dengan menggunakan
analisis deskriptif kualitatif. Adapun teknik analisis datanya adalah sebagai
berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi data adalah bentuk analisis data yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat
diambil.
2. Sajian Data
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun
sehingga memberi kemungkinan akan adanya kesimpulan.
3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat digunakan untuk
mengambil tindakan.9
Berdasarkan ketiga analisis data di atas maka, penulis dapat simpulkan
bahwa dalam penelitian kualitatif deskriptif bermula dari pengorganisasian data
kemudian menyusun informasi yang telah ada dan pada akhirnya data tersebut
dianalisis untuk selanjutnya diambil tindakan.
H. Pengujian Keabsahan Data
Pengecekkan keabsahan data dapat digunakan dengan empat teknik
pemeriksaan, yaitu :
a. Derajat Kepercayaan (Credibility)
Berikut ini beberapa hal yang dapat ditempuh agar kebenaran hasil
penelitian dapat dipercaya yaitu:
9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 338.
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1) Perpanjangan keikutsertaan
Dalam penelitian ini, perpanjangan keikutsertaan dilakukan melalui
aktifitas untuk membuat temuan dan interpretasi yang akan dihasilkan lebih
terpercaya. Contoh, kegiatan dengan memperpanjang masa observasi atau
pengamatan dilapangan, wawancara lagi dengan sumber data yang  pernah
ditemui maupun yang baru, dengan perpanjangan keikutsertaan ini berarti
hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin akrab, semakin terbuka,
saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi antara
peneliti dengan subyek yang diteliti. Perpanjangan keikutsertaan ini dengan
mengamati dan mewawancarai mengenai prestasi Pendidikan Agama Islam
peserta didik di SMP GUPPI Samata, penerapan metode efektif untuk
mengoptimalkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik SMP
GUPPI Samata, serta faktor pendukung dan penghambat penerapan metode
efektif.
Pelaksanaan program itu dilaksanakan dengan cara teknik pengumpulan
data, mempelajari data yang terdapat dalam arsip-arsip, dokumen-dokumen serta
beberapa tempat lainnya yang menjadi sumber data sekunder penelitian ini, maka
peneliti mengetahui secara mendalam tentang permasalahan yang terjadi. Hal ini
dilakukan sebagai langkah antisipasi untuk menjaga kredibilitas dalam penelitian.
2) Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan dimaksudkan untuk menemukan ciri-ciri dan
unsur-unsur yang sangat relevan dengan persoalan yang sedang dicari dan
kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci misalnya melakukan
pengamatan secara terus menerus terhadap obyek yang diteliti, seperti kegiatan-
kegiatan yang di adakan di lingkungan Sekolah yang diamati juga bagaimana
kendala yang dihadapi dan manfaat dari kegiatan-kegiatan itu. Disini peneliti
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mengadakan observasi secara terus menerus, sehingga memahami gejala dengan
lebih mendalam sehingga mengetahui aspek yang penting, terfokus dan relevan
dengan topik penelitian, dengan ketekunan pengamatan maka, peneliti dapat
melakukan pengecekkan kembali apakah data yang ditemukan itu salah atau tidak
dan peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang
apa yang diamati.
3) Triangulasi
Triangulasi sebagai pengecekkan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara dan berbagai waktu, dengan terdapat triangulasi sumber, triangulasi
teknik pengumpulan data dan waktu. Triangulasi dilakukan dengan menggunakan
sumber, metode, dan teori.
Triangulasi sumber digunakan dengan cara membandingkan data yang
diperoleh dari seorang informan dengan informan lainnya, seperti
membandingkan sumber informan dari Kepala Sekolah, guru bidang studi peserta
didik dan Informan lainnya. Triangulasi  metode dilakukan dengan cara
pengumpulan data yang beredar, seperti observasi, wawancara dan dokumentasi.
Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan data dokumen
peneliti kumpulkan kemudian dianalisa, mulai dari latar belakang,
pengorganisasian dan pelaksanaan. Sedangkan triangulasi teori adalah
pengecekkan data dengan membandingkan teori-teori yang dihasilkan para ahli
yang dianggap sesuai dan sepadan melalui penjelasan banding, kemudian hasil
peneliti dokonsultasikan dengan subyek peneliti sebelum dianggap mencukupi.
4) Kecukupan referensi
Kecukupan referensi merupakan pendukung untuk membuktikan data yang
telah ditemukan oleh peneliti. Contohnya, data hasil wawancara perlu didukung
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dengan adanya rekaman wawancara. Data tentang interaksi manusia atau
gambaran suatu keadaan perlu didukung oleh foto-foto, video, taperecorder.
Alat-alat bantu perekam data dalam penelitian kualitatif sangat diperlukan
untuk mendukung kredibilitas data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam
laporan penelitian, sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu dilengkapi
dengan foto-foto atau dokumen autentik, sehingga menjadi lebih dapat dipercaya.
5) Pengecekkan anggota
Proses ini akan peneliti lakukan pada akhir wawancara dengan mengecek
ulang secara garis besar berbagai hal yang telah disampaikan oleh informan dan
obyek yang diteliti. Seperti, data hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, guru
bidang studi, peserta didik, dan Informan lainnya.
b. Keteralihan ( transferability )
Berfungsi untuk membangun keteralihan dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara “uraian rinci “ untuk menjawab persoalan sampai sejauh mana hasil
penelitian dapat ditransfer pada beberapa konteks lain, dengan teknik ini peneliti
akan melaporkan hasil penelitian seteliti dan secermat mungkin yang
menggambarkan konteks tempat penelitian diselenggarakan dengan mengacu pada
fokus penelitian.
c. Kebergantungan (dependability)
Depenability disebut reliabilitas. Suatu penelitian yang reliabel adalah
apabila orang lain dapat mengulangi atau mereplikasi proses penelitian tersebut.
Dalam penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan melakukan audit
terhadap keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi peneliti tidak melakukan
proses penelitian kelapangan, tetapi bisa memberikan data. Untuk itu pengujian
depenability oleh dosen pembimbing terhadap keseluruhan aktifitas peneliti dalam
melakukan penelitian harus dilakukan. Bagaimana peneliti mulai menemukan
36
masalah atau fokus, memasuki lapangan, menentukan sumber data, melakukan
analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai membuat kesimpulan harus
dapat ditunjukkan oleh peneliti. Kriteria menilai apakah proses penelitian bermutu
atau tidak, atau penelitian itu valid atau tidak.
Dalam penelitian kualitatif alat uatama yang digunakan adalah peneliti
sendiri, dengan demikian peneliti akan berusaha bersungguh-sungguh dalam
mengumpulkan dan menganlisa data yang ada sesuai dengan fokus penelitian
yang dibuat, dan untuk mengecek kepastian apakah hasil penelitian tersebut benar
atau salah, maka peneliti akan selalu mendiskusikan dengan dosen pembimbing.
d. Konfirmabilitas
Pengujian konfirmabilitas dalam penelitian kualitatif disebut uji
obyektifitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif bila hasil penelitian telah
disepakati banyak orang. Menguji konfirmabilitas berarti menguji hasil penelitian
yang dikaitkan dengan proses penelitian yang dilakukan.
Kriteria ini digunakan untuk menilai hasil penelitian yang telah dilakukan
dengan cara mengecek data, informasi, dan hasil penelitian yang didukung oleh
materi yang ada pada pelacakan audit. Dalam pelacakkan audit ini peneliti
menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan, seperti data lapangan berupa catatan
lapangan dari hasil pengamatan peneliti tentang penerapan metode efektif untuk
mengoptimalkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam. Dengan demikian,
pendekatan konfirmabilitas lebih menekankan pada penerapan metode. Upaya ini
bertujuan mendapatkan kepastian bahwa data yang diperoleh benar-benar
obyektif, bermakna, dapat dipercaya, faktual dan dapat dipastikan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum SMP GUPPI Samata
SMP Pesantren GUPPI SAMATA atau yang lebih dikenal dengan sebutan
SMP GUPPI Samata, berdiri pada tanggal 5 Oktober 1987, beralamat di
Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa dan
berstatus naungan dari yayasan Pesantren Manailil Ulum GUPPI TK. I Sulawesi
Selatan, jumlah pendidik di SMP GUPPI Samata saat ini berjumlah 31 orang,
jumlah peserta didik mencapai 140 orang dengan kelas 6 kelas. Kurikulum yang
digunakan di SMP GUPPI Samata menggunakan 2 kurikulum yaitu KTSP dan
Kurikulum 2013. SMP GUPPI Samata memiliki beberapa kegiatan ekstra
kurikuler untuk menunjang minat dan bakat peserta didik diantaranya OSIS,
Pramuka, dan Karate.1
Visi dan Misi SMP GUPPI Samata
1. Visi
Terwujudnya siswa yang unggul dalam prestasi dan Teladan dalam Perilaku
2. Misi
a. Menumbuhkan Budaya Gemar Membaca
b. Mengoptimalkan dan Mengintegrasikan Pembelajaran dan Bimbingan
Dalam Bingkai Ajaran Islam
c. Menumbuhkan Penghayatan dan Pengamatan Ajaran Agama Islam Dalam
Kehidupan Sehari-hari
d. Menciptakan Suasana Belajar yang menyenangkan dan Bernuansa Agama
e. Menerapkan Manajemen Partisipatif Seluruh Warga Sekolah
1Profil Sekolah, SMP GUPPI Samata. Dokumentasi, Gowa 22 November 2016.
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B. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik di SMP GUPPI
Samata
Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam adalah hasil yang telah dicapai
oleh peserta didik didalam menerima, memahami, serta mengamalkan materi
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diberikan oleh pendidik atau orang tua
baik di lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat sehingga anak memiliki
potensi dan bakat sesuai dengan apa yang dipelajarinya.
Ketuntasan Belajar didasarkan pada beberapa pertimbangan, diantaranya
input peserta didik, tingkat dari KD/Mata Pelajaran, kemampuan daya dukung dan
kompleksitas tiap-tiap mata pelajaran. Berdasarkan pertimbangan tersebut
ditentukan ketuntasan belajar rata-ratanya adalah 75%.
Peserta didik yang belum dapat mencapai ketuntasan kompetensi harus
mengikuti program perbaikan (remedial) sampai mencapai ketuntasan kompetensi
minimal yang dipersyaratkan, yang telah mencapai ketuntasan kompetensi
minimal dapat mengikuti program pengayaan (Enrichment) atau melanjutkan KD
selanjutnya.
Adapun upaya dari pihak sekolah agar peserta didik mencapai target
kurikulum diadakan beberapa kegiatan antara lain :
a. Mengadakan bimbingan belajar oleh guru mata pelajaran
b. Belajar kelompok dibimbing oleh peserta didik yang berprestasi
Dalam proses pembelajaran pendidik dituntut untuk mampu menuntaskan
materi atau bahan pelajaran pada kelas atau jenjang tertentu sehingga ketika
diadakan evaluasi maka nilai yang diperoleh peserta didik dapat tuntas.
Keberhasilan proses belajar mengajar dapat diukur salah satunya dengan melihat
nilai atau prestasi belajar yang diperoleh peserta didik setelah dilakukan evaluasi,
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sebagaimana wawancara yang dilakukan penulis kepada Bapak Muh. Ali
mengatakan bahwa:
“prestasi belajar yang diperoleh peserta didik cukup optimal hal ini terbukti
dengan nilai yang diperoleh cukup memuaskan dan kebanyakan peserta
didik memperoleh nilai diatas rata-rata bahkan ada beberapa peserta didik
yang memperoleh nilai jauh diatas standar kelulusan”.2
Penerapan metode efektif dalam proses pembelajaran mampu
mengoptimalkan prestasi belajar peserta didik, hal ini terbukti dengan nilai yang
diperoleh peserta didik. Selain melihat nilai yang diperoleh oleh peserta didik
sebagai tolak ukur keberhasilan dalam proses pembelajaran pendidik juga
mengacuh kepada perubahan tingkah laku yang ditampilkan oleh peserta didik
baik di dalam kelas dalam proses pembelajaran, maupun di luar kelas sebagai
akibat yang ditimbulkan dari hasil belajar yang diperoleh peserta didik.
Wawancara kepada Ibu Ahriyani, menyatakan bahwa:
“sebagai seorang pendidik harapan terbesar kami kepada peserta didik
adalah selain memperoleh nilai yang tinggi, kami juga berharap agar para
peserta didik dapat mengamalkan ilmu yang telah diajarkan sehingga dapat
berdampak positif terhadap perilaku peserta didik khususnya di zaman
moderen ini”.3
Berdasarkan wawancara di atas maka temuan penulis bahwa, selain
melihat nilai yang diperoleh peserta didik sebagai wujud keberhailan pendidik
dalam mengajar, pendidik juga mengacu pada perilku peserta didik, namun disini
penulis hanya berfokus pada nilai atau hasil belajar secara tertulis yang diperoleh
2Muh. Ali (38 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam SMP GUPPI Samata, wawancara,
Samata, 26 November 2016.
3Ahriyani (26 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam SMP GUPPI Samata, wawancara,
Samata, 22 November 2016.
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peserta didik sebagai bentuk keberhasilan yang diperoleh pendidik dalam
menjalankan tugasnya.
Berikut ini hasil dokumentasi yang diperoleh penulis tentang daftar nilai
atau pestasi belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik SMP GUPPI Samata
sebagai berikut:
Daftar Nilai Kelas VIII.A SMP GUPPI Samata
NO NAMA NILAI KKM
1 MUH. JALIL 85 75
2 MUH. RAHID 80 75
3 MUH. RASUL RAHMAN 75 75
4 MUH. ZULHAIDIR 70 75
5 MUSDALIFAH 87 75
6 NASRULLAH 80 75
7 NURLELA 90 75
8 NURLINDA 80 75
9 NURMAWATI 85 75
10 NURMI 70 75
11 REZKI ABD RAHMAN 85 75
12 RISWAN 78 75
13 REZA ARDIANTO 87 75
14 ROSTINA 89 75
15 RUSDIANTO 75 75
16 RUSDI 65 75
17 SULMINA SYAR 80 75
18 SUPRIADI 77 75
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19 SUHARDI 78 75
20 SULAIMAN SYAR 80 75
21 WAHYUNI. M 85 75
22 WIWI AISYAH NUR 83 75
23 ZULFIANTI 80 75
24 SULAIMAN 75 75
Daftar Nilai Kelas VIII SMP.B GUPPI Samata
NO NAMA NILAI KKM
1 AGUS ARDIANSYAH 78 75
2 FAISAL. J 80 75
3 FIRMAN DANIAL ALI 77 75
4 HASRIANTO 75 75
5 IIN NISWANTI 80 75
6 MUH. TASRI 82 75
7 RIKI RIANTO 78 75
8 RUSDI UDIN 81 75
9 SAIFUL 80 75
10 AGUS 50 75
11 AGUS HERMAN 75 75
12 ANDRE AAN SAPUTRA 70 75
13 FAISAL 78 75
14 MUH. ADRIAN 80 75
15 MUH. IBRAHIM 75 75
16 MUH. NURFADLY 88 75
17 NUR ANNISA 80 75
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18 OKI WAHYUDI 77 75
19 RIZALDI INDRA 80 75
20 SUHARDI. S 75 75
Daftar Nilai Kelas IX.A SMP GUPPI Samata
NO NAMA NILAI KKM
1 MUH. AKBAR 77 75
2 MUH. FIQRI 78 75
3 NURSALAM NURDIN 77 75
4 MURSALIM 75 75
5 NUR ANNISA 80 75
6 NUR WAHYUNI 90 75
7 NURMIATI 85 75
8 RAFLI 79 75
9 RESKYANTHI 81 75
10 RIDHO ILAHI 75 75
11 RIDWAN 84 75
12 SRI WAHYUNI 90 75
13 YOGA PRATAMA 80 75
14 RIANG 75 75
15 FITRIAH KARDI 60 75
16 MUH. RAFLI 68 75
17 LULU REZKY 87 75
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Pengelompokan Nilai
NO KELOMPOK NILAI JUMLAH SISWA KETERANGAN
1 85 5 Orang Sangat Optimal
2 80 14 Orang Sangat Optimal
3 84 1 Orang Sangat Optimal
4 87 2 Orang Sangat Optimal
5 90 3 Orang Sangat Optimal
6 89 1 Orang Sangat Optimal
7 83 1 Orang Sangat Optimal
8 82 1 Orang Sangat Optimal
9 81 2 Orang Sangat Optimal
10 88 1 Orang Optimal
11 79 1 Orang Optimal
12 77 5 Orang Optimal
13 75 9 Orang Optimal
14 78 6 Orang Optimal
15 70 3 Orang Tidak Optimal
16 50 1 Orang Tidak Optimal
17 65 1 Orang Tidak Optimal
18 60 1 Orang Tidak Optimal
19 68 1 Orang Tidak Optimal
Keterangan:
1. 80-90 : Sangat Optimal
2. 75-79 : Optimal
3. 60-70 : Tidak Optimal
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Berdasarkan tabel di atas maka penulis dapat simpulkan bahwa penerapan
metode efektif oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMP GUPPI Samata dapat
mengoptimalkan prestasi belajar peserta didik, karena setelah dilakukan
penerapan metode efektif rata-rata peserta didik memperoleh nilai diatas KKM
yang telah ditentukan, meskipun kenyataannya masih terdapat beberapa orang
peserta didik yang memiliki nilai yang tidak optimal. Namun, keberhasilan yang
dicapai dengan penerapan metode efektif jauh lebih tinggi daripada kegagalannya.
C. Penerapan Metode Pembelajara Efektif dalam Mengoptimalkan Prestasi
Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik SMP GUPPI Samata
Sebelum membahas tentang penerapan metode efektif untuk
mengoptimalkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik SMP
GUPPI Samata maka terlebih dahulu penulis akan menguraikan hasil observasi
proses belajar mengajar yang dilakukan di SMP GUPPI Samata yaitu sebagai
berikut:
1. Perencanaan
Perencanaan adalah menyusun langkah yang akan dilaksanakan untuk
mencapai tujuan khususnya dalam proses pembelajaran dan sesuai dengan
kurikulum. Dalam konteks pembelajaran perencanaan dapat diartikan sebagai
proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pengajaran, penggunaan
pendekatan, dan metode pembelajaran, penilaian dalam suatu alokasi waktu yang
akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan.
Sebelum melaksanakan pembelajaran dalam kelas guru harus membuat
perencanaan untuk mempermudah dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan, sebagaimana hasil wawancara dari Ibu Ahriyani, menyatakan
bahwa :
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“Sebelum melaksanakan pembelajaran di dalam kelas, terlebih dahulu
pendidik membuat RPP yang disesuaikan dengan silabus dan ditentukan
tema pelajaran dengan melihat buku mata pelajaran yang akan digunakan
dalam proses belajar mengajar kemudian mempersiapkan metode yang
tepat, media pembelajaran yang akan digunakan dan semuanya itu
disesuaikan dengan RPP yang telah disusun”.4
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan unsur yang sangat
penting dalam proses pembelajaran karena merupakan perangkat yang menjadi
pendoman yang berisi langka-laka dan petunjuk lainnya bagi pendidik dalam
menyampaikan materi pembelajaran.
2. Pelaksanaan
a. Pendahuluan
Proses pembelajaran di SMP GUPPI Samata, dimulai pada pukul 07.30
sampai 13.00 dan semua mata pelajaran berlangsung sesuai jadwal yang telah
disusun dan ditetapkan oleh pihak tenaga Pendidik. Adapun proses Pembelajaran
pendidikan Agama Islam di SMP GUPPI Samata dilaksanakan selama 4 jam
dalam satu pekan. Dalam sepekan, peserta didik berjumpa dengan mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam sebanyak 2 kali sepekan baik di kelas VII, kelas VIII,
dan Kelas IX. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum KTSP dan kurikulum
2013.
Sebelum memasuki proses pembelajaran , pihak kepalala sekolah dan para
pendidik mewajibkan peserta didiknya untuk tiba di Sekolah 15 menit sebelum
memulai pelajaran, waktu selama 15 menit tersebut dimaksudkan agar pada saat
pembelajaran tidak ada lagi peserta didik yang terlambat untuk mengikuti
pembelajaran, selain itu juga memberikan kesempatan kepada peserta didik yang
4Ahriyani (26 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam SMP GUPPI Samata, Wawancara,
Samata, 22 November 2016.
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piket  pada hari yang telah ditentukan untuk mengerjakan giliran piketnya
membersihkan ruangan kelas.
Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas dimulai dengan
terlebih dahulu membaca doa, sebagaimana yang dikatakan oleh ibu Ahriyani,
selaku Guru Pendidikan Agama Islam bahwa :
“Sebagai seorang guru sebelum memulai proses belajar mengajar harus
membiasakan peserta didik untuk membaca doa agar ilmu yang
didapatkannya memperoleh keberkahan dari Allah Swt, serta mengajarkan
kepada peserta didik untuk senantiaa berdoa dalam setiap kegiatan yang
dilakukan, bukan hanya ketika belajar akan tetapi untuk aktifitas-aktifitas
lainnya juga selain itu, doa setelah belajarpun penting agar apa yang
dipelajari dapat bermanfaat, bisa kita pahami dengan baik ”.5
Sebelum menyampaian materi pembelajaran, pendidik terlebih dahulu
memberikan kata-kata motivasi dan nasehat kepada peserta didik yang ada
kaitannya dengan materi yang akan dibahas dengan cara yang menarik   sehingga
membangun motivasi peserta didik dalam menerima, memahami, dan mengikuti
proses pembelajaran dengan baik. Selain itu pendidik menunjuk peserta didik
yang mendapat giliran membaca surah-surah pendek. Pendidik mengajak para
peserta didik membuka buku pelajaran yang dibagikan oleh ketua kelasnya dan
pembelajaran pun dimulai sesuai dengan metode yang digunakan oleh guru
pendidikan Agama Islam.6
5Ahriyani (26 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam SMP GUPPI Samata, Wawancara,
Samata, 22 November 2016.
6Ahriyani (26 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam SMP GUPPI Samata, Observasi,
Samata, 22 November 2016.
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b. Inti
Usaha yang dilakukan pendidik untuk membantu atau mempermudah proses
pembelajaran yaitu dengan mengunakan beberapa metode yang efektif untuk
membangkitkan semangat belajar peserta didik. Adanya penerapan metode yang
efektif dalam proses belajar mengajar maka akan lebih mudah dalam
mengendalikan kelas dengan metode yang efektif pula seorang pendidik dapat
mengidentifikasi sejauh mana pemahaman peserta didiknya.
Wawancara dengan Ibu Ahriyani, mengatakan bahwa:
“salah satu usaha yang sangat penting dilakukan oleh pendidik dalam proses
belajar mengajar ialah dengan menerapkan metode yang efektif. Metode
efektif itu sendiri adalah metode yang tepat, yang sesuai dengan keadaan
dan kondisi peserta didik serta sejalan dengan materi pembelajaran yang
akan disajikan.”7
Pada pelaksanaan pembelajaran pendidik menjelaskan materi pembelajaran
dengan menggunakan metode yang dianggap paling efektif, yaitu metode yang
sesuai dengan materi pelajaran yang akan disajikan sehingga proses pembelajaran
dapat berjalan sesuai dengan tujuan, dalam proses pembelajaran pendidik juga
tidak hanya menerapkan satu metode mengajar akan tetapi dengan beberapa
metode atau dengan memrvariasikan metode mengajar, sehingga peserta didik
tertarik untuk megikuti pembelajaran dan proses pembelajaran juga berlangsung
dengan tidak monoton.
Berdasarkan hasil observasi penulis diperoleh bahwa, guru Pendidikan
Agama Islam mengunakan beberapa metode mengajar dan dianggap sangat efektif
untuk diterapkan dalam proses pembelajaran, metode tersebut adalah:
7Ahriyani (26 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam SMP GUPPI Samata, Wawancra,
Samata, 22 November 2016.
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1. Metode Ceramah
Penggunaan metode ceramah memiliki frekuensi penggunaan paling tinggi
dibandingkan dengan metode mengajar lainnya, tidak hanya untuk mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam melainkan juga untuk mata pelajaran lain lebih dominan
menggunakan metode ceramah.
Wawancara dengan Ibu Hajarah, mengatakan bahwa:
“Metode ceramah sering kami gunakan, karena disamping pengorganisasian
kelas lebih mudah juga dalam waktu yang relativ singkat penyelesaian
bahan pelajaran dapat dituntaskan sesuai dengan apa yang telah
direncanakan sebelumnya”.8
2. Metode Tanya Jawab
Metode Tanya jawab digunakan sebagai selingan, misalnya pada saat peserta
didik tidak fokus atau kurang perhatian dalam mengikiti pembelajaran maka
pendidik mengajukan pertanyaan sehingga perhatian peserta didik kembali terarah
terhadap pelajaran yang sedang berlangsung.
Wawancara dengan Bapak Muh. Ali, mengatakan bahwa:
“Penggunaan metode Tanya jawab baik diawal dan diakhir bahkan pada saat
pembelajaran berlangsung yaitu ketika terdapat peserta didik yang tidak
fokus maka metode Tanya jawab efektif digunakan untuk mengarahkan
kembali peserta didik kepada materi yang sedang berlangsung”.9
Metode Tanya jawab efektif digunkan dalam proses pembelajaran untuk
mengarahkan peserta didik yang tidak fokus dan perhatiannya teralihkan kepada
hal-hal yang lain, selain itu metode Tanya jawab juga membatu pendidik untuk
8Hajarah (36 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam SMP GUPPI Samata, Wawancara,
Samata, 24 November 2016.
9Muh. Ali (38 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam SMP GUPPI Samata, Wawancara,
Samata, 26 November 2016.
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mengetahui sejauh mana pengetahuan peserta didik tentang materi yang diajarkan
dengan secara tidak langsung pendidik sebenarnya telah mengadakan evaluasi
melalui metode tanya jawab tersebut.
3. Metode pemberian tugas
Metode pemberian tugas dalam hal ini tugas Pekerjaan Rumah (PR)
dipandang efektif diterapkan dalam pembelajaran karena tujuan utama pemberian
tugas adalah agar peserta didik dapat mengulang kembali di rumah pelajran yang
telah diajarkan di Sekolah.
Wawancara penulis kepada Ibu Ahriyani, mengatakan bahwa:
“materi pelajaran biasanya hanya dapat dipahami peserta didik ketika
pelajaran itu sedang berlangsung, sehingga salah satu metode atau cara yang
efektif digunakan oleh pendidik adalah dengan memberikan tugas di rumah,
sehingga peserta didik mengulang kembali pelajaran yang telah diberikan
secara mandiri, dengan metode pemberian tugas ini maka materi yang telah
diajarkan di sekolah akan berbekas di dalam pikiran dan pemahaman peserta
didik karena tugas yang diberikan dikerjakan secara mandiri”.10
4. Metode Kerja Kelompok
Menurut guru Pendidikan Agama Islam di SMP GUPPI Samata metode
kerja kelompok juga efektif diterapkan dalam proses pembelajaran selain
mempermudah dan meringankan peserta didik dalam menyelesaikan tugas, kerja
kelompok juga dapat meningkatkan hubungan emosional antara peserta didik
yang satu dengan peserta didik yang lainnya.
Berdasarkan uraian di atas, maka temuan penulis bahwa metode yang
dianggap paling efektif diterapkan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam adalah metode ceramah, metode tanya jawab, metode pemberian tugas, dan
10Ahriyani (26 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam SMP GUPPI Samata Wawancara,,
Samata, 26 November 2016.
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metode kerja kelompok. Selain ketiga metode sebagaimana yang telah disebutkan
di atas, terdapat juga beberapa metode yang dapat dipadukan dengan ketiga
metode tersebut, agar proses pembelajaran dapat berjalan lebih efetif dan efisien,
diantara metode yang dapat dipadukan dengan ketiga metode di atas adalah
metode diskusi, metode kisah, dan metode praktek /unjuk kerja yang disesuaikan
dengan materi pelajaran.
Selama proses pembelajaran pendidik tidak hanya berada pada satu posisi
tertentu, tetapi pendidik memantau semua peserta didiknya sehingga jika ada
peserta didik yang kurang memahami materi pelajaran maka pendidik terjun
langsung mengatasi permasalahan yang dirasakan oleh peserta didiknya.
Wawancara dengan Ibu Ahriyani, mengatakan bahwa:
“memantau peserta didik dalam proses pembelajaran sangat penting
dilakukan oleh pendidik mengingat tidak semua peserta didik memiliki
pemahaman dan pengetahuan yang sama, ada peserta didik yang cepat
dalam menangkap pelajaran dan ada peserta didik yang lambat dalam
menerima pelajaran sehingga pendidik perlu menguasai kelas yaitu dengan
tidak hanya berada pada satu posisi akan tetapi memantau peserta didiknya
secara perorangan sambil membawakan materi pelajaran”.11
Berdasarkan wawancara di atas maka temuan penulis bahwa posisi pendidik
pada saat membawakan materi pembelajaran sangat penting bagi peserta didik
dalam menerima pelajaran dengan baik khususnya bagi peserta didik yang yang
lambat dalam menagkap materi yang disampaikan.
Seorang pendidik yang professional dituntut untuk bersifat hangat, adil,
obyektif dan bersifat fleksibel sehingga terbina suasana emosional yang
menyenangkan dalam proses belajar mengajar. Artinya pendidik menciptakan
11Ahriyani (26 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam SMP GUPPI Samata, Wawancra,
Samata, 22 November 2016.
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suasana akrab dengan peserta didik dengan selalu menunjukkan antusias pada
tugas serta pada kreativitas semua peserta didik tanpa membedakan satu sama
lain.
Dalam proses pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam selalu
menampilkan kepribadian yang sangat positif bagi peserta didiknya seperti
pendidik sabar terutama memancing respon peserta didik, pendidik tampil
professional utamanya terhadap penguasaan materi dan penggunaan metode
mengajar, pendidik berupaya memancing peserta didik agar terlibat aktif dalam
pembelajaran, pendidik bersikap tegas menghadapi sikap dan tingkah laku peserta
didiknya, penampilan pendidik menarik dan tidak membosankan, pendidik
menggunakan bahasa yang baik, dan pendidik selalu menunjukkan bahwa ia
adalah seseorang yang salalu punya inisiatif, kreatif, dan berprakarsa.12
3. Penutup
Setelah pendidik menyampaikan materi dan terjadi interaksi antara
pendidik dan peserta didik, sebelum menutup pelajaran pendidik mengadakan
evaluasi selama beberapa menit tentang materi yang dipelajari, setelah itu
pendidik memberikan kesimpulan terhadap materi yang diajarkan, sebelum
mengakhiri pembelajaran pendidik memberikan penguatan yang positif dan
memberikan motivasi kepada peserta didik terkait dengan niilai-nilai kecerdasan
baik berupa kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, serta kecerdasan
spiritual pendidik. Setelah memberikan motivasi pendidik menutup pembelajaran,
ketua kelas memimpin teman-temannya untuk bersiap-siap dan mengakhiri
pembelajaran dengan bersama-sama membaca doa.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara sebagaimana yang telah
dikemukakan di atas maka temuan penulis adalah bahwa proses pembelajaran
12Ahriyani (26 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam SMP GUPPI Samata, Observasi,
Samata, 22 November 2016.
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Pendidikan Agama Islam yang dilakukan di SMP GUPPI Samata berjalan dengan
efekif karena didukung oleh penerapan metode yang efektif pula.
Dalam proses belajar mengajar, seorang pendidik tidak hanya dituntut
untuk menguasai materi yang akan diajarkan, karena hal tersebut tidaklah
menjamin tercapainya tujuan pengajran. Keberhasilan proses belajar mengajar
juga didukung oleh penguasaan dan penerapan metode yang efektif atau tepat
dalam proses belajar mengajar, sehingga penerapan metode efektif sangat penting
agar pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.
Wawancara dengan Ibu Hajarah, mengatakan bahwa:
“Metode yang digunakan dalam proses belajar mengajar haruslah efektif
yakni tepat dan sesuai  dengan materi pembelajaran yang akan disajikan,
akan terasa ganjal dan kacau jika dalam proses pembelajaran materi yang
disajikan adalah materi tentang praktek shalat kemudian metode yang
digunakan oleh pendidik adalah metode diskusi”.13
Hal ini juga sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Bapak Muh. Ali,
dalam wawancaranya mengatakan bahwa:
“Metode yang dipergunakan dalam proses pembelajaran haruslah efektif
yakni bervariasi agar proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif
pula, metode mengajar yang digunakan tidak boleh monoton sehingga
peserta didik tidak merasa bosan. Jika pendidik menguasai metode
mengajar dengan baik maka yakinlah proses pembelajaran akan
berlangsung dengan sangat menyenangknan sehingga dengan begitu
pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan tujuan”.14
13Hajarah (36 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam SMP GUPPI Samata, Wawancara,
Samata, 24 November 2016.
14Muh (38 tahu), Guru Pendidikan Agama Islam SMP GUPPI Samata Wawancara,,
Samata, 26 November 2016.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas maka temuan peneliti bahwa yang
dimaksud dengan metode efektif adalah metode metode yang tepat yang
disesuaikan dengan materi pembelajaran, tidak boleh bertolak belakang antara
materi yang disajikan dengan metode yang diterapkan, selain itu metode yang
efektif adalah metode yang bervariasi dan menyenangkan sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan dengan tidak mononton dan membosankan.
Proses pembelajar yang efektif tidak berjalan begitu saja tanpa adanya cara
atau jalan yang ditempuh oleh seorang pendidik baik itu berkenaan dengan bahan
ajar, strategi, maupun metode mengajar yang akan diterapkan dalam proses
belajar mengajar, khususnya dalam penerapan metode yang efektif tentunya
menggunakan cara-cara tertentu dalam menerapkannya.
Wawancara dengan Bapak Muh. Ali, mengatakan bahwa:
“Beberapa cara yang ditempuh dalam menerapkan metode efektif
diantaranya adalah dengan melihat situasi kelas yang kemungkinan bisa
menerapkan suatu metode yang efektif atau tepat, dan selanjutnya adalah
dengan menyesuaikan antara metode dengan bahan pelajaran yang akan
disajikan”.15
Wawancara dengan Ibu Hajarah, mengatakan bahwa:
“manerapkan metode efektif dapat dilaukan dengan melihat keadaan
peserta didik maksudnya, jika peserta didik tertarik dengan metode yang
diterapkan berarti metode tersebut dianggap sudah efektif begitupun
sebaliknya jika metode yang diterapkan tidak mampu menarik perhatian
15Muh. Ali (38 tahu), Guru Pendidikan Agama Islam SMP GUPPI Samata, Wawancara,
Samata, 26 November 2016.
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peserta didik berarti metode yang diterapkan tidak efektif atau dengan kata
lain gagal”.16
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka temuan penulis adalah guru
Pendidikan Agama Islam di SMP GUPPI Samata menggunakan beberapa cara
untuk menerapkan metode mengajar yang efektif diantaranya adalah: (1) Melihat
kondisi kelas, (2) Melihat keadaan peserta didik, (3) Menyesuaikan metode
dengan materi yang akan disampaikan atau diajarkan pada saat itu. Perlu diketahui
bahwa pada dasarnya setiap metode adalah baik akan tetapi jika penerapannya
tidak tepat maka hasilnya juga akan tidak efektif, sehingga penguasaan metode
mengajar bagi seorang pendidik sangatlah penting dan berpengaruh dalam proses
pembelajaran. Menguasai metode mengajar bukan hanya mengetahui semua
jenisnya, akan tetapi yang paling penting adalah menerapkannya secara efektif
atau tepat.
Menerapkan metode yang efektif menurut guru Pendidikan Agama Islam
di SMP GUPPI Samata sebenarnya tidak sulit, selama pendidik kembeli
mengacuh kepada tiga cara penerapan metode efektif sesuai dengan pengalaman
pendidik selama mengajar di SMP GUPPI Samata  sebagaimana yang telah
dikemukakan sebelumnya. Selain itu, seorang pendidik harus menguasai beberapa
atau berbagai macam metode agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan
baik.
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang diperoleh dari Ibu Ahriyani,
selaku guru Pendidikan Agama Islam di SMP GUPPI Samata bahwa:
“sebuah metode akan efektif diterapkan jika dalam proses pembelajaran
seorang pendidik menguasai beberapa macam metode, sebab jika seorang
pendidik menyampaikan pembelajaran dengan menggunakan satu metode
16Hajarah (36 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam SMP GUPPI Samata, Wawancara,
Samata, 24 November 2016.
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saja pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan tidak
tuntas secara keseluruhan, karena antara peserta didik yang satu dengan
peserta didik yang lainnya berbeda cara penerimaan materinya.”17
Berdasarkan wawancara di atas maka penulis dapat simpulkan bahwa,
dalam menerapkan sebuah metode agar efektif dalam proses pembelajaran maka
seorang pendidik harus menguasai berbagai macam metode sehingga dalam
penerapannyapun dalam proses belajar mengajar akan mudah.
Demikianlah cara menerapkan metode efektif yang dilakukan oleh
pendidik di SMP GUPPI Samata, meskipun masih ada cara lain yang digunakan
namun hal ini dipandang cukup efektif.
D. Pembahasan
Pada proses pembelajaran seorang pendidik dituntut untuk menguasai
materi yang akan diajarkan, agar dalam proses pembelajaran peserta didik
mengetahui kearah mana peserta didik akan dibawa. Selain menguasai materi
pembelajaran dengan baik, seorang pendidik juga dituntut untuk mampu
menyampaikan materi tersebut dengan baik pula dan hal ini tentunya memiliki
metode atau cara tersendiri agar proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif.
Metode efektif merupakan metode yang tepat dan sesuai yang digunakan
dalam proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat berjalan secara
maksimal. Metode efektif dalam penerapannya adalah metode yang mampu
menarik perhatian peserta didik, sehingga selama proses pembelajaran
berlangsung peserta didik tetap fokus dengan materi yang diajarkan karena peserta
didik merasa senang dan semangat dalam belajar atau merasa bosan. Hal ini
didukung oleh penguasaan guru dalam memilih dan menerapkan metode yang
efektif yang mampu mendukung berhasilnya proses belajar mengajar.
17Ahriyani (26 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam SMP GUPPI Samata, Wawancara,
Samata, 22 November 2016.
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Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode efektif/tepat
akan menghasilkan prestasi belajar peserta  didik yang memuaskan, prestasi
belajar peserta didik yang memuaskan memberikan gambaran tentang
keberhasilan pendidik dalam menjalankan tugasnya.
Sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa penerapan metode
efektif mampu mengoptimalkan Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di SMP
GUPPI Samata hal ini terbukti dengan prestasi belajar yang diperoleh peserta
didik sangat memuaskan, ata-rata peserta didik mampu mencapai nilai di atas
standar kelulusan yang telah ditentukan untuk mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam. Hal ini membuktikan bahwa metode yang diterapkan oleh guru Pendidikan
Agama Islam dalam proses pembelajaran efektif sehingga hasil yang dicapai
peserta didik juga memuaskan.
Ada beberapa metode yang dianggap efektif untuk diterapkan dalam
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam metode tersebut adalah metode
ceramah, metode tanya jawab, dan metode pemberian tugas yang dipadukan
dengan metode lainnya agar proses pembelajaran berjalan dengan tidak monoton
dan tidak membuat peserta didik bosan dalam mengikuti pembelajaran.
Wawancara dengan ibu Hajarah, mengatakan bahwa:
“Seorang pendidik yang mengajar dengan menggunakan satu metode saja
selama proses pembelajaran maka akan menciptakan kesan bahwa
pembelajaran tersebut berjalan dengan tidak efektif, karena metode
mengajar yang diterapkan  oleh pendidik dalam mengajar tidak efektif
maka tidak heran kalau dalam proses pembelajaran peserta didik merasa
bosan dan perhatiannya juga teralihkan sehingga berdampak kepada nilai
atau prestasi yang akan diperioleh peserta didik”.18
18Hajarah (36 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam SMP GUPPI Samata, Wawancara,
Samata, 24 November 2016.
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Dalam proses belajar mengajar akan selalu ada hal-hal yang mendukung
dan menghambat proses pembelajaran, sehingga para pendidik dituntut untuk
mampu memanfaatkan dengan sebaik-baiknya segala sesuatu yang menjadi
pendukung dalam proses pembelajaran sehingga dapat meminimalisir faktor yang
menjadi penghambat dalam melaksanakan pembelajaran khususnya dalam
menerapkan sebuah metode yang efektif.
Pengaruh tenaga pengajar sangat besar dalam proses pembelajaran,
khususnya di SMP GUPPI Samata memiliki tenaga pengajar yang sangat
memadai bukan hanya dari segi kuantitas atau jumlah tenaga pengajarnya akan
tetapi juga didukung dari segi kualitas atau kemampuan yang dimiliki oleh
pendidik. Kualitas yang dimiliki oleh para pendidik diperoleh dari berbagai hal
misalnya dengan melalui pelatihan tertentu, maupun dari pengalaman yang
diperoleh pendidik dengan melihat keadaan peserta didik selama proses
pembelajaran. Melalui hal ini, pendidik memiliki berbagai cattan untuk dijadikan
sebagai reverensi dalam menunjang keberhasilan pembelajarannya.
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah atau lembaga pendidikan
memliki peran penting dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran.
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMP GUPPI Samata sebagaiman yang
umumnya dimiliki oleh Sekolah-sekolah atau lembaga pendidikan lainnya.
Sarana dan prasarana yang dimiliki tersebut meliputi masjid untuk tempat praktek,
tersedianya tempat wudhu dan tempat lainnya seperti perpustakaan dan
sebagainya yang menunjang dalam proses belajar mengajar. Selain tersedianya
berbagai tempat yang dapat menunjang proses pembelajaran, yang tidak kala
pentingnya adalah tersedianya media, alat peraga, dan alat bantu mengajar lainnya
yang sangat dibutuhkan oleh pendidik dalam menyampaikan materi yang akan
disajikan.
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Keadaan atau suasana sekolah memberikan hal yang sangat positif bagi
peserta didik untuk lebih bersemangat dalam belajar, di SMP GUPPI Samata
memberlakukan peserta didik hadir di sekolah 15 menit sebelum memasuki proses
pembelajaran, dengan tujuan memanfaatkan waktu selama 15 menit tersebut
untuk membersihkan baik itu ruang kelas maupun halaman sekolah agar sekolah
selalu dalam keadaan yang bersih dan sehat sehingga peserta didik merasa aman,
nyaman, dan tenang dalam mengikuti proses pembelajaran.
Selain faktor pendukung sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya,
terdapat juga faktor yng menghambat proses pembelajaran utamanya dalam
penerapan metode yang efektif yaitu faktor minat dan perhatian peserta didik.
Minat dan perhatian yang dimiliki peserta didik menjadi tugas utama bagi
pendidik agar peserta didik senantiasa memiliki minat dan perhatian yang tinggi
dalam mengikuti proses pembelajaran, namun yang menjadi kendalanya adalah
faktor yang berasal dari peserta didik itu sendiri
Wawancara kepada bapak Muh. Ali, mengatakan bahwa:
“Dalam proses pembelajaran berbagai cara saya lakukan agar peserta didik
senantiasa berminat dan memiliki perhatian yang tinggi dalam mengikuti
pembelajaran, salah satunya adalah dengan menerapkan metode yang
efektif/tepat secara hati-hati agar peserta didik senantiasa memiliki
semangat dalam belajar selain itu saya juga terkadang menyelipkan
permainan agar peserta didik tidak tegang dalam belajar namun, tenyata
cara saya tidak berhasil secara maksimal sebab masih ada beberapa peserta
didik yang tidak berminat dalam belajar sehingga ketika diadakan evaluasi
maka akan berdampak pada nilai yang diperolehnya”.19
19Muh. Ali (38 tahu), Guru Pendidikan Agama Islam SMP GUPPI Samata, Wawancara,
Samata, 26 November 2016.
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Metode pembelajaran adalah cara-cara atau teknik penyajian bahan
pelajaran yang akan digunakan oleh pendidik pada saat menyajikan bahan
pelajaran, baik secara individual atau secara kelompok. Agar tercapai tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan, seseorang pendidik harus mengetahui
berbagai metode,dengan memiliki pengetahuan mengenai sifat berbagai metode,
maka seorang pendidik akan lebih mudah menetapkan metode efektif yang sesuai
dengan situasi dan kondisi. Penggunaan metode mengajar sangat bergantung pada
tujuan pembelajaran.
Syarat-syarat yang harus diperhatikan oleh seorang pendidik dalam
penggunaan metode pembelajaran adalah sebagai berikut :
a. Metode yang dipergunakan harus dapat membangkitkan motif, minat, atau
gairah belajar siswa.
b. Metode yang digunakan dapat merangsang keinginan siswa untuk belajar
lebih lanjut.
c. Metode yang digunakan harus dapat memberikan kesempatan bagi siswa
untuk mewujudkan hasil karya.
d. Metode yang digunakan harus dapat menjamin perkembangan kegiatan
kepribadian siswa.
e. Metode yang digunakan harus dapat mendidik murid dalam teknik belajar
sendiri dan cara memperoleh pengetahuan melalui usaha pribadi.
f. Metode yang digunakan harus dapat menanamkan dan mengembangkan
nilai-nilai dan sikap siswa dalam kehidupan sehari-hari.20
Dalam menerapkan sebuah metode pembelajaran, diharapkan kepada
pendidik agar metode yang diterapkan tersebut adalah metode yang benar-benar
efektif dengan demikian proses pembelajaran berjalan dengan efektif pula. Ada
beberapa hal yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMP GUPPI
Samata agar metode yang diterapkan dalam proses pembelajaran betul-betul
metode yang efektif/tepat yaitu melihat kondisi kelas, melihat keadaan peserta
didik, dan menyesuaikan metode dengan materi yang akan dijarakan. Ketiga hal
tersebut menurut guru Pendidikan Agama Islam sangat membantu mereka dalam
memilih metode yang efektif untuk diterapkan dalam proses pembelajaran.
20Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Micro Teaching (Jakarta : Quantum teaching),
2005, h, 52-53.
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Ada bebarapa hal yang menjadi faktor pendukung dan peghambat oleh
guru di SMP GUPPI Samata dalam menerapkan metode pembelajaran efektif
yaitu sebagai berikut:
1. Faktor Pendukung dalam Penerapan Metode Efektif Pendidikan Agama Islam
pada Peserta Didik SMP GUPPI Samata
Proses pembelajaran akan berjalan dengan lancar jika terpenuhi semua
kebutuhan yang bekaitan dengan pembelajaran dalam hal ini berkaitan dengan
faktor yang mendukung berlangsungnya proses belajar mengajar.
Adapun faktor-faktor yang mendukung dalam penerapan metode efektif
Pendidikan Agama Islam pada peserta didik SMP GUPPI Samata yaitu:
a. Faktor Tenaga Pengajar
Tenaga pengajar merupakan faktor utama yang mendukung dalam
keberhasilan penerapan metode efektif, selain jumlahnya yang memadai yaitu
sebanyak 3 orang dengan kualifikasi magister (S2) sebanyak 1 orang dan S1
sebanyak 2 orang.
Selain jumlahnya yang memadai ilmu yang dimilikipun khususnya dalam
bidang belajar mengajar sangat memadai, karena guru Pendidikan Agama Islam
yang ada di SMP GUPPI Samata sering mengikuti berbagai macam training atau
pelatihan yang dapat meningkatkan kualitasnya sebagai seorang pendidik.
Wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada Bapak Muh. Ali,
mengatakan bahwa:
“salah satu yang menjadi faktor pendukung atau yang menunjang
keberhasilan proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam adalah karena guru sering diberikan kesempatan
untuk mengikuti berbagai pelatihan yang dapat meningkatkan kualitasnya
dalam mengajar baik itu yang berkaitan dengan materi pembelajaran
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maupun penggunaan metode dalam mengajar agar pembelajaran dapat
berjalan secara efektif selain itu, saya juga mengacu pada kebutuhan
peserta didik pada saat proses pembelajaran atau dengan kata lain
memahami keadaan peserta didik”.21
Para pendidik di SMP GUPPI Samata khususnya guru Pendidikan Agma
Islam selalu berupaya meningkatkan pengetahuan dan pengalamannya baik
melalui pelatihan-pelatihan khusus maupun dengan pengetahuan yang diperoleh
berdasarkan pengalaman selama mereka mengajar, berangkat dari pengetahuan
pendidik yang diperoleh melalui pengalaman maka mereka akan lebih muda dan
terampil dalam mengatasi kelas, baik itu yang berhubungan dengan materi
pembelajaran maupun dengan metode pembelajaran sehingga dalam proses
pembelajaran berjalan secara efektif dan tujuan pembelajaranpun dapat tercapai.
b. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan faktor yang tidak kala pentingnya dalam
proses pembelajaran. sarana dan prasarana yang memadai akan mendukung
keberhasilan proses pembelajaran, sebaliknya sarana dan prasarana yang kurang
akan mengganggu atau menghambat proses pembelajaran. Wawancara yang
dilakukan oleh penulis kepada Ibu Hajarah, mengatakan bahwa :
“dalam pemebelajaran Pendidikan Agama Islam, tidak terlalu banyak
mengalami hambatan karena sarana yang tersedia cukup memadai dan
sekiranya kurang maka dapat diminimalisir dengan memanfaatkan sarana
dan prasarana yang tersedia dengan sebaik mungkin”.22
21Muh. Ali (38 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam SMP GUPPI Samata, wawancara,
Samata, 26 November 2016.
22Ahriyani (26 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam SMP GUPPI Samata, wawancara,
Samata, 22 November 2016.
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Khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP GUPPI
Samata sarana dan prasarananya cukup memadai, misalnya dengan tersedianya
tempat praktek shalat (masjid), tempat wudhu dan sarana lainnya sehingga untuk
melakukan praktek sudah tersedia tempatnya. Selain itu, tersedia sarana
penunjang yang lainnya seperti adanya buku paket, LKS, media pembelajaran
(LCD), alat peraga dan alat bantu mengajar lainnya. Sehingga dapat dipahami
bahwa dengan tersedianya sarana dan prasarana maka akan mempermudah pula
dalam menerapkan sebuah metode dengan efektf.
c. Keadaan Sekolah
keadaan sekolah di SMP GUPPI Samata sangat mendukung proses
pembelajaran baik dari segi keamana maupun kenyamanannya karena pendidik
dan peserta didik selalu tertib menggunakan dan memelihara fasilitas yang ada di
sekolah, sehingga dapat dipahami bahwa dengan keadaan sekolah yang nyaman
dan tertib akan mempermudah bagi pendidik dan peserta didik untuk melakukan
pembelajaran sehingga dengan demikian maka proses pembelajaranpun akan
berjalan secara efektif.
Berdasarkan uraian di atas maka temuan peneliti adalah terdapat 3  faktor
yang menjadi pendukung dalam menerapkan metode efektif di SMP GUPPI
Samata yaitu faktor tenaga pengajar, sarana prasarana, dan keadaan sekolah.
2. Faktor Penghambat dalam Penerapan Metode Efektif Pendidikan Agama Islam
pada Peserta Didik SMP GUPPI Samata
Dalam prakteknya banyak kenyataan yang sering ditemukan oleh para
pendidik, bahkan dalam proses pembelajaran para pendidik tidak luput dari
berbagai hambatan baik dalam skala yang kecil maupun dalam skala yang besar.
Terkait dengan metode mengajar yang efektif hambatan-hambatan tersebut
senantiasa ada meskipun pengalaman dari masing-masing pendidik berbeda antara
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satu dengan yang lainnya. Berikut ini kendala yang dialami oleh guru Pendidikan
Agama Islam dalam menerapkan metode yang efektif yaitu kurangnya minat dan
perhatian Peserta didik
peserta didik sebagai objek sekaligus subjek pendidikan oleh karena itu
harus dipahami bahwa hubungan antara minat, perhatian peserta didik, dengan
penguasaan metode merupakan hubungan langsung, maksudnya apabila mata
pelajaran itu disajikan dengan baik dan menarik maka peserta didik akan
cenderung untuk berminat untuk mengikuti proses pembelajaran tersebut.
Menurut Crow dan Crow minat itu diartikan”sebagai kekuatan pendorong
yang menyebabkan individu memberikan perhatian kepada seseorang, sesuatu
atau aktifitas tertentu”. Ditambahkan pula oleh Bimo Walgito bahwa minat adalah
“sesuatu keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap sesuatu dan
disertai dengan keinginan untuk mengetahui dan memperjelas maupun
membuktikan lebih lanjut”.23
Untuk membangkitkan minat dan perhatian peserta didik, maka para
pendidik harus melakukan usaha yang keras, karena minat dan perhatian
merupakan dua faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri.
Sekeras apapun pendidik berusaha untuk memahamkan pelajaran kepada peserta
didik namun minat dan perhatian yang dimiliki oleh peserta didik kurang maka
sangat sulit bagi pendidik untuk melakukan hal itu walau dengan menerapkan
metode yang efektif sekalipun
Sebagaimana wawancara yang dilakukan kepada Bapak Muh. Ali,
mengatakan bahwa:
“kita sebagai pendidik berusaha menerapkan metode mengajar dengan
seefektif mungkin sehingga peserta didik dapat tertarik dengan materi
23Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), h. 91.
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yang diajarkan, namun yang menjadi kendala adalah meskipun kita telah
menerapkan beberapa metode dalam pembelajaran namun masih ada saja
peserta didik yang tidak berminat dan kurang perhatian dalam proses
pembelajaran, sehingga jalan satu-satunya adalah sebagai pendidik harus
terus meningkatkan kualitas dan penegtahuan tentang penerapan berbagai
metode, sehingga metode yang dibawakan dalam proses pembelajaran
dapat benar-benar efektif sehingga hasilnyapun dapat memuaskan”.24
Berdasarkan uraian di atas maka temuan penulis bahwa minat dan
perhatian peserta didik  menjadi salah satu faktor yang menghambat dalam
menerapkan metode efektif di SMP GUPPI Samata, karena sekeras apapun
pendidik berusaha untuk menerapkan metode dengan baik namun itu tergantung
dari kemampuan peserta didik itu sendiri. Banyak orang beranggapan bahwa mata
pelajaran Pendidikan Agma Islam adalah mata pelajaran yang paling mudah
diantara sekian banyak mata pelajaran, namun kenyataannya di lapangan tidak
semudah itu, selain dipengaruhi oleh pengetahuan pendidik dalam membawakan
materi juga yang tidak kala pentingnya adalah dari minat dan perhatian peserta
didik itu sendiri.
Berdasarkan uraian di atas maka, temuan penulis bahwa penerapan metode
efektif mampu mengoptimalkan prestasi belajar peserta didik, hal ini dapat dilihat
dari hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Ada beberapa faktor pendukung
dalam penerapan metode efektif yaitu (1)faktor tenaga pengajar, (2)faktor sarana
dan prasarana, dan (3) faktor keadaan sekolah, sedangkan untuk faktor
penghambatnya itu berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri yakni minat
dan perhatian peserta didik. Hanya terdapat 3 hal yang dilakukan oleh pendidik
24Muh. Ali (38 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam SMP GUPPI Samata, Wawancara,
Samata, 26 November 2016.
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dalam menerapkan metode efektif yaitu (1) Melihat kondisi kelas, (2)Melihat
keadaan peserta didik, dan (3) menyesuaikan metode dengan materi pembelajaran.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian yang dikemukakan pada bab sebelumnya maka
pada bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. penerapan metode pembelajaran efektif dalam proses pembelajaran mampu
mengoptimalkan prestasi belajar peserta didik, hal ini terbukti dengan nilai
yang diperoleh peserta didik, Sehingga dengan demikian dapat dipahami
bahwa pendidik mampu menerapkan metode dengan baik dan dipandang
bahwa metode yang diterapkan tersebut sudah efektif.
2. Faktor Pendukung dalam Penerapan Metode Pembelajaran Efektif
Pendidikan Agama Islam pada Peserta Didik SMP GUPPI Samata yaitu
(1) tenaga pengajar, (2) sarana prasarana, dan (3) keadaan sekolah.
Adapun Faktor Penghambat dalam Penerapan Metode Efektif Pendidikan
Agama Islam pada Peserta Didik SMP GUPPI Samata yaitu minat dan
perhatian peserta didik.
3. Cara yang dialakukan guru dalam menerapkan metode pembelajaran efektif
adalah (1) Melihat kondisi kelas, (2) Melihat keadaan peserta didik, dan
(3) Menyesuaikan metode dengan materi pembelajaran.
B. Implikasi Penelitian
Setelah  penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini
penulis akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin di capai
sekaligus sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut :
1. Bagi lembaga pendidikan diharapkan agar dapat lebih mengoptimalkan
prestasi belajar peserta didiknya khususnya pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam.
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2. Kepada para pendidik (guru)  diharapkan mampu menguasai dan
menerapkan metiode mengajar dengan lebih baik lagi.
3. Seorang pendidik harus mampu membangkitkan minat dan perhatian pserta
didik dalam proses pembelajaran.
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1. Apakah Bapak tahu metode efektif ?
 Menurut saya metode efektif adalah metode yang bervariasi agar proses
pembelajaran dapat berjalan secara efektif pula, metode mengajar yang
digunakan tidak boleh monoton sehingga peserta didik tidak merasa bosan.
Jika pendidik menguasai metode mengajar dengan baik maka yakinlah proses
pembelajaran akan berlangsung dengan sangat menyenangkan dan dapat
berjalan sesuai dengan tujuan.
2. Menurut Bapak mengapa metode efektif perlu diterapkan dalam proses
pembelajaran ?
 Karena jika tidak menggunakan metode yang efektif maka tujuan
pembelajaran tidak tercapai secara maksimal.
3. Bagaimana cara Bapak menerapkan metode efektif ?
 Beberapa cara yang ditempuh dalam menerapkan metode yang efektif adalah
dengan melihat situasi kelas yang kemungkinan bias menerapkan suatu
metode yang efektif atau tepat, dan selanjutnya adalah dengan menyesuaikan
antara metode dengan bahan pelajaran yang akan disajikan.
4. Menurut Bapak apakah menggunakan metode efektif susah ?
 Menurut saya tidak susah menggunakan metode yang efektif, selama pendidik
memiliki pemahaman yang memadai tentang penggunaan metode dengan
mengenali kelebihan dan kekurangan dari metode yang diterapkan.
5. Metode apa saja yang Bapak anggap efektif ?
 Metode yang paling efektif digunakan dalam proses pembelajaran menurut
saya adalah metode ceramah karena metode ceramah merupakan metode yang
paling umum digunakan dan keberhasilannyapun cukup besar. Penerapan
metode ceramah jika tidak divariasikan dengan metode yang lainnya maka
akan berkesan bahwa proses pembelajaran berjalan secara monoton oleh
karena itu metode ceramah harus divariasikan dengan metode lain misalnya
dengan metode tanya jawab. Penggunaan metode  tanya jawab baik diawal
dan diakhir bahkan pada saat pembelajaran berlangsung yaitu ketika terdapat
peserta didik yang tidak fokus maka metode tanya jawab efektif digunakan
untuk mengarahkan kembali peserta didik kepada materi yang sedang
berlangsung.
6. Apa buktinya sehingga Bapak mengatakan bahwa metode yang telah diterapkan
tersebut efektif ?
 Metode tersebut efektif digunakan karena peserta didik dapat mengikuti
proses pembelajaran dengan baik, dan ketika diadakan evaluasi peserta didik
mampu mengerjakannya dengan baik pula.
7. Apakah setelah dilakukan penerapan metode efektif peserta didik dapat belajar
dengan baik di dalam kelas ?
 Ya peserta didik dapat belajar dengan baik dan mereka sangat senang
mengikuti proses pembelajaran karena dalam menyampaikan materi saya
tidak hanya menggunakan satu metode mengajar saja.
8. Apa faktor pendukung bagi bapak dalam menerapkan metode efektif ?
 Salah satu yang menjadi faktor pendukung atau yang menunjang keberhasilan
proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam adalah karena guru sering diberikan kesempatan untuk mengikuti
berbagai pelatihan yang dapat meningkatkan kualitasnya dalam mengajar,
baik itu yang berkaitan dengan materi pembelajaran maupun penggunaan
metode dalam mengajar agar pembelajaran dapat berjalan secara efektif.
selain itu, saya juga mengacu pada kebutuhan peserta didikpada saat proses
pembelajaran atau dengan kata lain memahami keadaan peserta didik.
9. Apakah ada faktor yang menghambat Bapak dalam menerapkan suatu metode
efektif ?
 Ya, adapun faktor yang menghambat dalam menerapkan metode efektif
adalah kurangnya minat dan perhatin peserta didik. Kita sebagai pendidik
berusaha menerapkan metode mengajar dengan seefektif mungkin sehingga
peserta didik dapat tertarik dengan materi yang diajarkan, namun yang
menjadi kendala adalah meskipun kita telah menerapkan beberapa metode
dalam pembelajaran namun masih ada saja peserta didik yang tidak berminat
dan kurang perhatian dalam proses pembelajaran, sehingga jalan satu-satunya
adalah sebagai pendidik harus terus meningkatkan kualitas dan pengetahuan
tentang penerapan berbagai metode, sehingga metode yang dibawakan dalam
proses pembelajarn dapat benar-benar efektif sehingga hasilnyapun dapat
memuaskan.
10. Apa solusi Bapak terhadap penghambat penerapan metode efektif ?
 Menambah pengetahuan yang lebih tentang cara meningkatkan minat dan
perhatian peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran khususnya pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
11. Apakah setelah penerapan metode efektif yang telah Bapak kemukakan mampu
mengoptimalkan prestasi belajar peserta didik ?
 Ya, prestasi belajar yang diperoleh peserta didik cukup optimal hal ini
terbukti dengan nilai yang diperoleh cukup memuaskan dan kebanyakan
peserta didik memperoleh nilai di atas rata-rata bahkan ada beberpa peserta
didik yang memperoleh nilai jauh di atas standar kelulusan.
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1. Apakah Ibu tahu metode efektif ?
 Yang saya pahami tentang metode efektif adalah metode yang tepat dan
sesuai dengan materi pembelajaran yang akan disajikan, akan terasa ganjal
dan kacau jika dalam proses pembelajaran materi yang disajikan adalah
materi tentang praktek shalat kemudian metode mengajar yang digunakan
pendidik adalah metode diskusi.
2. Menurut Ibu mengapa metode efektif perlu diterapkan dalam proses pembelajaran?
 Dalam proses pembelajaran perlu diterapkan metode yang efektif agar proses
pembelajaran berjalan secara efektif pula selain itu peserta didik juga akan
lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.
3. Bagaimana cara Ibu menerapkan metode efektif ?
 Menerapkan metode efektif dapat dilakukan dengan cara melihat keadaan
peserta didik maksudnya, jika peserta didik tertarik dengan metode yang
diterapkan berarti metode tersebut dianggap sudah efektif begitupun
sebaliknya jika metode yang diterapkan tidak mampu menarik perhatian
peserta didik berarti metode yang diterapkan tidak efektif atau dengan kata
lain gagal.
4. Menurut Ibu apakah menggunakan metode efektif susah ?
 Menggunakan metode efektif itu tidak susah karena sejak awal para pendidik
sudah memiliki bekal pengetahuan bahkan ada beberapa pendidik yang
professional dalam menggunaka metode mengajar
5. Metode apa saja yang Ibu anggap efektif ?
 Tidak ada metode yang seratus persen efektif disebabkan karna masing-
masing metode mengajar memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.
Namun, sebagai tenaga pendidik saya berusaha menerapkan metode mengajar
dengan sebaik mungkin agar tujuan pembelajaran yang telah dirancang dapat
tercapai. Metode mengajar yang saya anggap efektif dan paling sering saya
gunakan adalah metode ceramah, karena disamping pengorganisasian kelas
lebih mudah juga dalam waktu yang relatif singkat penyelesaian bahan
pelajaran dapat dituntaskan sesuai dengan apa yang telah direncanakan
sebelumnya. Namu, kembali lagi penggunaan metode ceramah secara
menoton mebuat proses pembelajaran berjalan dengan tidak efektif oleh
karena itu perlu diselingi dengan metode mengajar  yang lain.
6. Apa buktinya sehingga Bapak mengatakan bahwa metode yang telah diterapkan
tersebut efektif ?
 Keberhasilan penerapan metode mengajar dalam hal ini efektif dapat diukur
salah satunya dengan melihat prestasi yang diperoleh peserta didik. Setelah
dilakukan eveluasi ternyata masih saja terdapat beberapa peserta didik yang
memiliki nilai di bawah KKM yang telah ditentukan, meskipun demikian saya
sebagai pendidik sudah berhasil menerapkan metode mengajar dengan efektif
karena jumlah peserta didik yang memperoleh nilai sesuai dengan KKM
bahkan ada bebrapa peserta didik yang memperoleh nilai di atas KKM jauh
lebih banyak dibandingkan dengan peserta didik yang memperoleh nilai di
bawah KKM.
7. Apakah setelah dilakukan penerapan metode efektif peserta didik dapat belajar
dengan baik di dalam kelas ?
 Ya, peserta didik dapat belajar dengan baik dan tenang.
8. Apa faktor pendukung bagi Ibu dalam menerapkan metode efektif ?
 Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, tidak terlalu banyak
mengalami hambatan karena sarana dan prasarana yang tersedia cukup
memadai dan sekiranya kurang maka dapat diminimalisir dengan
memanfaatkan sarana dan prasarana yang teredia dengan sebaik mungkin.
9. Apakah ada faktor yang menghambat Ibu dalam menerapkan suatu metode efektif?
 Faktor utama yang menjadi penghambat dalam proses pembelajaran adalah
sulitnya membangkitkan minat dan perhatian peserta didik, berbicara tentang
metode mengajar yang digunakan rupanya tidak berpengaruh terhadap minat
dan perhatian peserta didik entah mereka menganggap bahwa pembelajaran
Pendidikan Agama Islam itu mudah ataukah dengan alasan yang lainnya.
10. Apa solusi Ibu terhadap penghambat penerapan metode efektif ?
 Tetap menyampaikan materi pembelajaran dengan cara yang energik dan
menarik, lambat laun dengan cara tersebut dapat membangkitkan minat dan
perhatian peserta didik yang kurang, terkadang juga peserta didik tidak
menarik dengan beberapa tema pembahasan tertenu.
11. Apakah setelah penerapan metode efektif yang telah Bapak kemukakan mampu
mengoptimalkan prestasi belajar peserta didik ?
 Ya, penerapan metode yang digunakan dalam proses pembelajaran mampu
mengoptimalkan prestasi belajar peserta didik hal ini berdasarkan dengan
hasil yang diperoleh peserta didik.
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1. Apakah Ibu tahu metode efektif ?
 Metode efektif menurut saya adalah meode yang tepat, yang sesuai degan
keadaan dan kondisi peserta didik serta sejalan dengan materi pembelajaran
yang akan disajikan.
2. Menurut Ibu mengapa metode efektif perlu diterapkan dalam proses pembelajaran?
 Metode yang efektif perlu diterapkan agar proses pembelajaran berjalan
secara maksimal.
3. Bagaimana cara Ibu menerapkan metode efektif ?
 Cara saya menerapkan metode mengajar agar metode tersebut efektif adalah
dengan menyesuaikan antara metode mengajar dengan materi yang
disampaikan, agar dalam proses pembelajaran metode yang digunakan
sejalan dengan materi yang disajikan.
4. Menurut Ibu apakah menggunakan metode efektif susah ?
 Menggunakan metode agar efektif itu sebenarnya tidak susah, tergantung dari
kemampuan seorang pendidik dalam memilih dan menggunakan metode
mengajar agar metode yang digunakan tersebut dapat efektif, walaupun
misalnya metode yang digunakan efektif tapi tidak digunakan dengan baik
maka hasilnya akan kelihatan tidak efektif juga begitupun sebaliknya.
5. Metode apa saja yang Ibu anggap efektif ?
 Dalam pross pembelajaran semua metode mengajar tidak ada yang
sepenuhnya efektif namun kembali lagi kepada cara pendidik dalam
memahami dan menerapkan metode mengajar agar metode tersebut dapat
efektif, dalam hal ini diantara metode mengajar yang menurut saya efektif
digunakan adalah metode ceramah, metode pemberian tugas, metode dan
kerja kelompok . Materi pelajaran biasanya hanya dapat dipahami peserta
didik ketika pelajaran tersebut sedang berlangsung, dengan penerapan metode
pemberian tugas di rumah maka peserta didik dapat mengulang kembali
pelajaran yang telah diberikan di sekolah sehingga akan berbekas di dalam
pikiran dan pemahaman peserta didik. Metode kerja kelompok juga efektif
diterapkan dalam proses pembelajaran selain mempermudah dan
meringankan peserta didik dalam menyelesaikan tugas, kerja kelompok juga
dapat meningkatkan hubungan emosional antara peserta didik yang satu
dengan peserta didik yang lainnya selain itu metode kerja kelompok dapat
membentuk karakter peserta didik yang bekerja sama serta tanggung jawab
yang tinggi.
6. Apa buktinya sehingga Bapak mengatakan bahwa metode yang telah diterapkan
tersebut efektif ?
 Bukti bahwa metode mengajar yang saya terapkan efektif adalah karena
peserta didik mampu memahami pelajaran yang diberikan dan nilai yang
merepa peroleh juga cukup memuaskan.
7. Apakah setelah dilakukan penerapan metode efektif peserta didik dapat belajar
dengan baik di dalam kelas ?
 Ya peserta didik dapat belajar dengan baik, dalam proses pembelajaran
mereka sangat bersemangat dan senang dalam mengikuti pembelajaran.
8. Apa faktor pendukung bagi Ibu dalam menerapkan metode efektif ?
 Faktor yang mendukung dalam menerapkan metode yang efektif diantaranya
adalah sarana dan prasarana yang memadai selain itu kedaan sekolah yang
nyaman dan tertib juga berperan penting dalam hal ini.
9. Apakah ada faktor yang menghambat Ibu dalam menerapkan suatu metode efektif?
 Berdasarkan penglaman saya selama mengajar di sekolh ini adalah susahnya
untuk meningkatkan minat dan perhatian peserta didik dalam pembelajaran.
10. Apa solusi Ibu terhadap penghambat penerapan metode efektif ?
 Terus memotivasi peserta didik agar bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran.
11. Apakah setelah penerapan metode efektif yang telah Bapak kemukakan mampu
mengoptimalkan prestasi belajar peserta didik ?
 Ya penerapan metode efektif mampu mengoptimalkan prestasi belajar peserta
didik.
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No. Aspek Pengamatan Uraian
A. Pendahuluan
1. Peserta didik membersihkan ruangan sebelum
memulai pembelajaran.
Pendidik memberikan waktu
sebanyak 15 menit kepada peserta
didik untuk membersihkan ruangan
kelas sebelum memulai proses
pembelajaran
2. Peserta didik dan pendidik membaca do’a sebelum
memulai pembelajaran.
Langkah utama yang dilakukan oleh
pendidik dan peserta didik sebelum
memulai pembelajaran adalah
terlebih dahulu menbaca do’a secara
bersama-sama sebagai suatu
kewajiban.
3. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran
yang hendak dicapai.
Sebelum memasuki inti atau materi
pembelajaran, pendidik terlebih
dahulu menyampaikan tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai
pada materi yang akan disajikan,
agar peserta didik lebih memahami
ke arah mana ia akan dibawa dan
apa yang hendak dicapai dari materi
yang disajikan.
4. Pendidik memotivasi peserta didik, menarik
perhatian agar mengikuti proses pembelajaran
dengan baik.
Pendidik senantiasa memotivasi
peserta didik baik melalui kata-kata
maupun dengan perlakuan, serta
menarik perhatian peserta didik
dengan menyampaikan materi
pembelajaran dengan baik dan jelas
serta diselingi dengan sedikit cerita
dan pengalaman yang ada
hubungannya dengan materi
pembelajaran yang sedang
berlangsung.
B. Pelaksanaan
5. Pendidik menjelaskan materi pembelajaran
dengan metode-metode tertentu sehingga jelas dan
mudah dipahami peserta didik.
Pendidik menjelaskan materi
pembelajaran dengan berbagai
metode, salah satunya dengan
melemparkan pertanyaan kepada
peserta didik kemudian
membahasnya secara bersama-
sama.
6. Pembelajaran dilaksanakan dalam langkah-
langkah dan urutan yang logis.
Pembelajaran dilaksanakan dengan
langkah-langkah dan urutan yang
logis, sehingga peserta didik tidak
merasa kesulitan dalam mengikuti
proses pembelajaran.
7. Petunjuk-petunjuk pembelajaran singkat dan jelas
sehingga mudah dipahami.
Petunjuk-petunjuk pembelajaran
yang disampaikan secara singkat
dan jelas sehingga tidak bertele-tele
dan menyita waktu.
8. Pendidik mengunakan metode yang sesuai dengan
materi pembelajaran.
Pendidik selalu menggunakan
metode yang sesuai dengan tema
pembelajaran yang sedang
berlangsung, sehingga peserta didik
lebih mudah dalam menerima dan
memahami materi yang diajarkan.
9. Materi pembelajaran baik kedalaman dan
keluasannya disesuaikan dengan tingkat
perkembangan dan kemampuan peserta didik.
Materi pembelajaran sesuai dengan
tingkat perkembangan dan
kemampuan peserta didik,
begitupun juga dengan penjelasan
yang disampaikan oleh pendidik.
10. Menerapkan metode yang sesuai dengan keadaan
peserta didik.
Metode yang digunakan selalu
sesuai dengan keadaan peserta
didik.
11 Selama proses pembelajaran pendidik
memberikan kesempatan untuk bertanya kepada
peserta didik
Pendidik selalu memberikan
kesempatan kepada peserta didik
untuk bertanya, baik itu yang
berkaitan dengan tugas maupun
terhadap materi yang sedang
disampaikan.
12 Apabila peserta didik bertanya maka, pendidik
memberikan jawaban dengan jelas dan
memuaskan.
Pendidik memberikan jawaban
dengan jelas atas pertanyaan peserta
didik yang diserta dengan contoh-
contoh yang logis dan mudah
dipahami.
13 Metode pembelajaran dilakukan secara bervariasi
selama alokasi waktu yang tersedia, tidak
Dalam proses pembelajaran
pendidik menggunakan meode
monoton dan membosankan. mengajar yang bervariasi, salah
satunya dengan memvariasikan
antara metode kisah dengan Tanya
jawab yang disesuaikan dengan
tema yang sedang dibahas.
14 Apabila terjadi suatu permasalahan dengan peserta
didiik maka, pendidik dapat bertindak dengan
mengambil keputusan terbaik agar pembelajaran
tetap berlangsung secara efektif dan efisien.
Pendidik dengan bijak memutuskan
permasalahan yang terjadi di dalam
kelas, contohnya ketika peserta
didik ribut dalam proses
pembelajaran maka pendidik
memberikan hukuman/ganjaran
dengan cara yang mendidik, yaitu
dencan menyuruh peserta didik
untuk mengulang kembali
penjelasan yang telah dipaparkan
oleh pendidik, dengan cara tersebut
proses pembelajran tetap berjalan
secara efektif dan efisien.
15 materi pembelajaran sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.
Materi yang disampaikan/diajarkan
sesuai dengan tujuan pembelajaran.
16 selama pembelajaran berlangsung pendidik tidak
hanya berada pada posisi tertentu tetapi bergerak
secara dinamis di dalam kelasnya.
Pendidik aktif di dalam kelas
sehingga peserta didik tidak merasa
diabaikan/tidak diperhatikan,
dengan cara ini pula akan
membentuk ikatan emosional antara
pendidik dengan peserta didik
sehingga proses pembelajaranpun
berlangsung dengan menyenangkan.
17 Apabila tampak ada peserta didik membutuhkan
bantuannya di bagian-bagian tertentu di dalam
kelas, maka pendidik harus bergerak dan
menghampiri secara berimbang dan tidak terfokus
hanya pada beberapa orang peserta didik saja.
Pendidik memberikan perlakuan
yang sama kepada seluruh peserta
didik di dalam kelas, terutama
kepada peserta didik yang
membutuhkan bantuan penjelasan
tentang materi yang sedang
berlangsung.
18 Pendidik mengenali dan mengetahui nama setiap
peserta didik yang ada di dalam kelasnya
Pendidik mengenali semua nama
peserta didik di dalam kelas yang
sedang diajarnya, hal ini terbukti
ketika pendidik menyebutkan nama
peserta didiknya tanpa melihat
daftar hadir peserta didik.
19 Selama pembelajaran berlangsung pendidik
memberikan reinforcement (penguatan) kepada
peserta didik dengan cara yang positif.
Pendidik menunjuk salah satu
peserta didik untuk menyimpulkan
materi yang disampaikan, ketika
peserta didik tidak mampu
menyimpulkan materi secara baik
maka pendidik dengan bijak
mengambil alih dan menyimpulkan
materi dengan penekana yang
positif dan tidak memperlakukan
kasar peserta didik yang tidak
mampu menyimpulkan materi
dengan baik.
20 Pendidik memberikan kata-kata motivasi dalam
pelaksanaan proses pembelajaran.
Pendidik selalu memberikan kata-
kata motivasi dalam pelaksanaan
pembelajaran, misalnya memotivasi
peserta didik untuk rajin belajar dan
beribadah, selain itu pendidik juga
memotivasi peserta didik yang ada
kaitannya dengan materi yang
sedang diajarkan.
21 Ilustrasi dan contoh dipilih secara hati-hati
sehingga benar-benar efektif dan bukannya malah
membuat bingung peserta didik.
Ilustrasi dan contoh yang diberikan
tidak bertele-tele sehingga mudah
dipahami oleh peserta didik.
22 Media pembelajaran di dalam pelaksanaan
pembelajaran digunakan secara efektif.
Media pembelajaran digunakan
secara efektif misalnya papan tulis,
buku dan alat bantu mengajar
lainnya.
23 Pendidik menciptakan suasana kelas yang lebih
nyaman dan menyenangkan bagi peserta didik,
Pendidik membuat suasana kelas
yang lebih nyaman seperti mengatur
posisi tempat duduk peserta didik,
selain itu dalam proses
pembelajaran pendidik juga
terkadang menyelingi materi dengan
canda tawa, namun tidak terlepas
dari materi yang diajarkan.
24 Pendidik selalu bersikap terbuka dan tidak
menganggap negatif apabila peserta didik
melakukan kesalahanan dalam proses belajarnya
Pendidik selalu bersikap terbuka
dan meluruskan kesalahan yang
dilakukan peserta didik selama
proses pembelajaran.
Karakteristik Pribadi Pendidik
 Pendidik sabar terutama untuk memancing
respon peserta didik
 Pendidik selalu tampil professional utamanya
terhadap penguasaan materi dan penggunaan
metode mengajar.
 Pendidik berupaya memancing peserta didik
agar terlibat aktif dalam pembelajaran
 Pendidik bersikap tegas menghadapi sikap dan
tingkah laku peserta didik
 Penampilan guru menarik dan tidak
membosankan
Semua karakteristik pribadi ini
dimiliki oleh pendidik.
 Pendidik menggunakan bahasa yang baik dan
berterima
Pendidik selalu menunjukkan bahwa ia adalah
seorang yang selalu punya inisiatif,kreatif, dan
berprakarsa
C Penutup
25 Pendidik membuat simpulan tentang materi
pembelajaran.
Pendidik kembali menyimpulkan
materi secara lebih singkat dan jelas
serta mudah dipahami peserta didik.
26 Pendidik mengadakan evaluasi. Pendidik mengadakan evaluasi
salah satunya dengan
menyimpulkan kembali pelajaran
yang telah dijelaskan, selain itu
pendidik juga mengadakan evaluasi
langsung yaitu menayakan langsung
kepada peserta didik tentang
pembelajaran tersebut.
27 Pendidik menyebutkan materi yang akan dipelajari
selanjutnya.
Pendidik menyebutkan materi yang
akan dipelajari pada pertemuan
selanjutnya dan memberikan tugas
kepada peserta didik untuk
mempelajari materi tersebut di
rumah masing-masing.
28 Pendidik memberikan penguatan dan memberikan
motivasi kepada peserta didik.
Pendidik selalu memberikan
penguatan serta motivasi kepada
peserta didiknya.
Bersama-sama menutup pembelajaran dengan
do’a dan salam
Pendidik dan peserta didik bersama-
sama menutup pembelajaran dengan
membaca do’a serta saling
bersalaman.
DAFTAR NILAI PESERTA DIDIK SMP GPPI SAMATA
NO NAMA NILAI KKM
1 MUH. JALIL 85 75
2 MUH. RAHID 80 75
3 MUH. RASUL RAHMAN 75 75
4 MUH. ZULHAIDIR 70 75
5 MUSDALIFAH 87 75
6 NASRULLAH 80 75
7 NURLELA 90 75
8 NURLINDA 80 75
9 NURMAWATI 85 75
10 NURMI 70 75
11 REZKI ABD RAHMAN 85 75
12 RISWAN 78 75
13 REZA ARDIANTO 87 75
14 ROSTINA 89 75
15 RUSDIANTO 75 75
16 RUSDI 65 75
17 SULMINA SYAR 80 75
18 SUPRIADI 77 75
19 SUHARDI 78 75
20 SULAIMAN SYAR 80 75
21 WAHYUNI. M 85 75
22 WIWI AISYAH NUR 83 75
23 ZU;FIANTI 80 75
24 SULAIMAN 75 75
NO NAMA NILAI KKM
1 AGUS ARDIANSYAH 78 75
2 FAISAL. J 80 75
3 FIRMAN DANIAL ALI 77 75
4 HASRIANTO 75 75
5 IIN NISWANTI 80 75
6 MUH. TASRI 82 75
7 RIKI RIANTO 78 75
8 RUSDI UDIN 81 75
9 SAIFUL 80 75
10 AGUS 50 75
11 AGUS HERMAN 75 75
12 ANDRE AAN SAPUTRA 70 75
13 FAISAL 78 75
14 MUH. ADRIAN 80 75
15 MUH. IBRAHIM 75 75
16 MUH. NURFADLY 88 75
17 NUR ANNISA 80 75
18 OKI WAHYUDI 77 75
19 RIZALDI INDRA 80 75
20 SUHARDI. S 75 75
NO NAMA NILAI KKM
1 MUH. AKBAR 77 75
2 MUH. FIQRI 78 75
3 NURSALAM NURDIN 77 75
4 MURSALIM 75 75
5 NUR ANNISA 80 75
6 NUR WAHYUNI 90 75
7 NURMIATI 85 75
8 RAFLI 79 75
9 RESKYANTHI 81 75
10 RIDHO ILAHI 75 75
11 RIDWAN 84 75
12 SRI WAHYUNI 90 75
13 YOGA PRATAMA 80 75
14 RIANG 75 75
15 FITRIAH KARDI 60 75
16 MUH. RAFLI 68 75
17 LULU REZKY 87 75
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